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ABSTRAK 

Dalam dunia pendidikan, salah satu komponen yang memegang peranan penting 

adalah guru. Guna memajukan pendidikan, guru sebagai pendidik harus lebih 

diperhatikan, terutama kondisi yang sering dialami seperti burnout dan juga self 

efficacy. Hubungan self efficacy dan burnout telah banyak dilakukan, namun 

ditemukan hasil yang berbeda-beda. Dengan hal ini maka, Tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui secara empirik hubungan antara self efficacy dengan 

burnout pada guru SMA di Pekanbaru. Jumlah guru yang diteliti pada penelitian ini 

sebanyak 304 gurru SMA di Pekanbaru. Pada penelitian ini skala MBI-ES 

digunakan untuk mengukur burnout dengan reliabilitas sebesar 0,971 dan skala 

teacher’s self efficacy digunakan untuk mengukur self efficacy dengan reliabilitas 

sebesar 0,978. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rank spearman. 

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan dengan arah negatif antara self 

efficacy dengan burnout pada guru SMA di Pekanbaru dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dengan nilai koefisien r sebesar -0,590. Hasil ini menunjukkan 

hubungan negatif antara tingkat self efficacy dengan tingkat burnout pada guru 

SMA di Pekanbaru. Ini berarti semakin tinggi tingkat self efficacy  yang dimiliki 

guru maka semakin rendah tingkat burnout yang dialami. Self efficacy 

mempengaruhi burnout sebesar 34%. Implikasi dari penelitian adalah untuk 

meminimalisir terjadinya burnout di lingkungan sekolah, maka guru harus 

meningkatkan self efficacy yang dimiliki. 

Kata Kunci: burnout, self efficacy, guru 
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ABSTRACT 

In the world of education, one component that plays a crucial role is the teacher. To 

advance education, teachers as educators must be given more attention, especially 

to conditions that are often experienced such as burnout and self-efficacy. The 

relationship between self-efficacy and burnout has been widely studied, but the 

results are varied. Therefore, the purpose of this study was to empirically determine 

the relationship between self-efficacy and burnout in high school teachers in 

Pekanbaru. The number of teachers studied in this study was 304 high school 

teachers in Pekanbaru. In this study, the MBI-ES scale was used to measure burnout 

with a reliability of 0.971 and the teacher's self-efficacy scale was used to measure 

self-efficacy with a reliability of 0.978. The data analysis technique used was 

Spearman rank analysis. The results of the analysis showed a negative relationship 

between self-efficacy and burnout in high school teachers in Pekanbaru with a 

significance value of 0.000, with an r coefficient value of -0,590. These results 

indicate a negative relationship between self-efficacy and burnout among high 

school teachers in Pekanbaru. This means that the higher a teacher's self-efficacy, 

the lower their burnout. Self-efficacy influences burnout by 34%. The implication 

of this research is that to minimize burnout in the school environment, teachers must 

improve their self-efficacy. 

Keywords: burnout, self-efficacy, teachers

mailto:pujiarytanjung@gmail.com


 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan individu. Dengan 

pendidikan, perkembangan dan setiap proses pengembangan individu akan 

mendapatkan perhatian, hal ini karena didalam proses pendidikan individu akan 

menerima penanaman nilai-nilai moral yang nantinya akan mengasah kemampuan 

individu kearah yang lebih sempurna, seperti kemampuan untuk menjalin relasi 

serta menjalankan tugas-tugas mereka sebagai individu (Hazmi, 2019). Pendidikan 

juga diyakini sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

untuk membentuk generasi yang berkarakter dan memiliki wawasan luas (Dahlan 

& Refnadi, 2017). Untuk memwujudkan generasi yang berkarakter serta memiliki 

wawasan yang luas, maka semua komponen yang terlibat dalam proses pendidikan 

perlu mendapat perhatian. 

Dalam dunia pendidikan, salah satu komponen yang memegang peranan 

penting adalah guru. Dewi (2017) menyebutkan guru adalah pendidik yang digugu 

dan ditiru, dimana secara tidak langsung peserta didik akan mengimitasi perilaku dan 

setiap tutur kata yang disampaikan oleh guru. Selain itu, guru juga harus mampu 

menjadi motivator bagi peserta didiknya agar tercipta semangat serta suasana 

belajar yang aktif. 

Di dalam UU nomor 14 pasal 1 yang dikeluarkan pada tahun 2005 

menjabarkan bahwa guru bukan hanya dianggap sebagai pendidik saja, namun 

merupakan suatu profesi yang memiliki tugas utama, yaitu mendidik, membimbing, 
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mengajar, mengarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta didik dari 

jenjang pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan menengah 

(Warsono, 2017). 

Seorang guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang dimulai 

dari merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran 

yang dilakukan. Selain kemampuan tersebut, seorang guru dituntut memiliki 

kepribadian yang berwibawa, sehingga dapat dijadikan panutan bagi peserta 

didiknya. Guru juga dituntut memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan 

sosial, guru harus memahami peran pentingnya sebagai bagian dari masyarakat di 

sekitarnya. Ini berarti peran guru bukan hanya muncul di dalam kelas saja, namun 

juga di lingkungan sekitarnya. Ketika di sekolah, seorang guru harus berintraksi 

dengan peserta didik, rekan kerja, kepala sekolah, dan juga orang lain di sekitarnya. 

Kemudian ketika guru kembali ke kediamannya, maka ia harus menjalankan 

tugasnya sebagai masyarakat, seperti halnya masyarakat lain di sekitarnya (Ilahi, 

2020). 

Selain melaksanakan tugas yang telah diamanahkan oleh undang- undang, 

Palupi dan Lena (2022) mengatakan bahwa guru memiliki tuntutan tambahan diluar 

tugas dan kewajiban utamanya, seperti menjabat sebagai kepala sekolah ataupun 

anggota struktural lain. Banyaknya tugas dan tuntutan yang harus diselesaikan oleh 

guru dapat memberikan tekanan kepada mereka, sehingga menimbulkan stres 

bahkan sampai menimbulkan kejenuhan dalam bekerja. 

Kejenuhan atau kelelahan emosional dalam bekerja identik dengan istilah 

burnout. Ilmi (dalam Putra & Lutfiana, 2021) mengatakan bahwa guru adalah salah 
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satu bidang profesi yang memiliki peluang mengalami burnout (kejenuhan dalam 

bekerja). Wulan dan Nurmala (2015) mengatakan guru terindikasi memiliki 

kerentanan yang tinggi untuk mengalami burnout, hal ini kerena seorang guru 

dituntut untuk selalu menjalin hubungan dengan individu lain dalam memberikan 

pelayanan pedidikan. Ali, dkk. ( 2021) juga mengatakan bahwa guru adalah salah 

satu bidang pekerjaan yang berpotensi besar mengalami burnout. 

Besarnya peluang guru mengalami burnout ini dipertegas oleh fakta yang 

dikemukakan Firdaus (dalam Apriningrum & Lufiana, 2021) bahwa sebanyak 2496 

temuan yang dipublikasi tentang burnout, kebanyakan dialami oleh guru. 

Kemudian fakta tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Rahmi dan Suci (2021) 

yang dilakukan di kota Solok pada 50 orang guru, didapatkan hasil bahwa terdapat 

72% (34) guru mengalami burnout pada ketegori sedang. 

Menurut Suryandari (2016), burnout merupakan perubahan sikap yang 

berbentuk reaksi seperti menarik diri secara psikologis dari pekerjaan, menjaga 

jarak dengan klien, bersikap sinis, membolos dari tugas yang diberikan, sering 

terlambat dan munculnya keinginan untuk keluar atau beralih dari pekerjaan 

tersebut. Ali dkk. (2021) menjelaskan bahwa burnout adalah suatu keadaan dimana 

seseorang kehilangan rasa prestasi profesional pada pekerjaan, yang disebabkan 

oleh kelelahan, kemudian ditandai dengan sinisme dan inefikasi.  

Burnout yang dialami individu akan membawa dampak psikologis pada 

dirinya. Menurut Freudenberger (dalam Hayati dkk., 2016), burnout yang dialami 

oleh seseorang akan menjadikannya mudah tersinggung, marah tanpa alasan yang 

jelas, memiliki keluhan psikosomatis, mudah curiga, dan juga mudah bosan. Khusus 
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pada guru, burnout menurut Rahman (2016) dapat menimbulkan perilaku yang 

negatif seperti, sering bolos bekerja, memiliki karir kerja yang rendah, cenderung 

menyalahkan orang lain atas prestasi kerjanya yang rendah, dan juga munculnya 

pemikiran ataupun perasaan negatif lain terhadap siswa ataupun teman sejawat. 

Palupi dan Lena (2022) menambahkan bahwa guru yang mengalami burnout akan 

membawa dampak pada pendidikan, dimana semakin banyak guru yang mengalami 

burnout, maka akan semakin rendah kualitas pendidikan yang disebabkan 

rendahnya kualitas pelayanan yang diberikan guru kepada siswa, sehingga 

menjadikan siswa memperoleh kualitas pendidikan yang kurang maksimal. 

Efek negatif dari burnout yang dialami guru juga ditemukan pada studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh Islami dan Lindawati (2015), guru yang 

mengalami burnout akan memunculkan perilaku seperti mudah marah, mudah 

tersinggung, merasa pekerjaan yang dilakukannya bersifat sia-sia, merasa tidak 

dihargai, merasa sulit mengendalikan diri dan juga tidak peka pada kebutuhan 

lingkungan sekitarnya. 

Fenomena guru yang mengalami burnout ditemukan dari beberapa hasil 

penelitian terdahulu. Anthony (2019) menemukan 68% dari 9.053 guru di dunia 

mengalami burnout karena kelelahan dan menimbulkan dampak sulit untuk 

berkonsentrasi ketika mengajar. Penelitian yang dilakukan oleh Rudyanto dkk. 

(2021) menemukan bahwa burnout yang dialami oleh guru yang dilihat dari skor 

mean demografi menunjukkan hasil yang cenderung tinggi. Khusus di kota 

Pekanbaru, fenomena burnout guru ditemukan dari studi yang dilakukan Habibah 

(2019) terhadap guru BK di SMA Kota Pekanbaru yang menunjukkan bahwa 
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terdapat 38,83% guru BK di SMA Kota Pekanbaru mengalami burnout. 

Temuan terkait burnout guru sebagaimana dikemukakan di atas, juga 

selaras dengan hasil studi awal yang peneliti lakukan terhadap 37 orang guru SMA 

di Pekanbaru. Studi awal yang peneliti lakukan sejak tanggal 2-20 Maret 2024 

melalui penyebaran skala dan kuesioner menemukan beberapa fakta, seperti tampak 

pada gambar 1.1 berikut: 

Gambar 1.1 Hasil pra riset burnout guru SMA di Kota Pekanbaru 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, kebanyakan guru (67,6 %) mengalami 

burnout dalam kategori sedang, sebanyak 32.4 % guru mengalami burnout pada 

kategori rendah. Menurut Kayes (2002), individu yang berada dalam kategori 

“sedang” seringkali digambarkan dalam kondisi yang tidak terpuruk dan juga tidak 

berkembang. Berdasarkan pendapat Kayes tersebut dapat dipahami bahwa kondisi 

sedang bukanlah kondisi yang ideal bagi guru, karena kondisi tersebut dapat 

menganggu guru dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

 

67,60%

32,40%

Kategorisasi

Sedang rendah
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Terdapat beberapa alasan mengapa guru mengalami burnout, berdasarkan 

penjelasan mereka  “Kelelahan fisik (RA), tingkah laku murid (C, W, PJ), banyak 

jam mengajar (WK, AS), Lelah terhadap sistem kurikulum (SPS, EL), 

menerangkan materi pelajaran dan mengelola kelas (Y), terlalu banyak tuntutan 

berkaitan dengan profesi (YA, WN, SR, HH), banyaknya peserta didik yang 

memperoleh nilai dibawah KKM (NS), banyaknya jumlah siswa di dalam kelas 

(AS)”. 

Burnout yang terjadi pada guru disebabkan oleh beberapa faktor. Maslach 

dkk. (dalam Hasian & Karina, 2023) mengungkapkan bahwa faktor yang memicu 

terjadinya burnout pada individu dibagi menjadi dua, yaitu faktor situasional dan 

faktor individual. Selanjutnya Maslach dkk. (2001) menjelaskan selain faktor 

situasional dan individual, terdapat faktor resiko yang dapat memicu burnout pada 

guru, diantaranya tekanan pekerjaan, tekanan akan peran, perilaku siswa yang 

bermasalah, kurangnya dukungan dari sekitar, keadaan sekolah, serta faktor pribadi 

seperti jenis kelamin, usia, status pernikahan, lama bekerja dan juga self efficacy. 

Seseorang yang mengalami burnout seringkali kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah pekerjaan yang dihadapinya, namun dengan self efficacy yang dimiliki 

maka indvidu mampu menyelesaikan masalah pekerjaan yang dihadapi dan 

membuat tingkat burnoutnya menjadi semakin rendah. Bedasarkan penjelasan ahli 

di atas, maka dapat diketahui bahwa ada banyak faktor yang dapat memengaruhi 

burnout pada guru, salah satunya adalah self efficacy.  

Self efficacy adalah penilaian yang dimiliki seseorang terhadap dirinya 

tentang kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi situasi yang dihadapi (Bandura 
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dalam Santoso & Jenny 2019; Tamrin dkk., 2020; Gistituati 2021). Konsep di atas 

selaras dengan pendapat Lerengkeng dkk. (2019) yang mengatakan bahwa self 

efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki individu tentang kemampuannya 

untuk menyelesikan kesulitan pekerjaan dengan baik. Self efficacy yang tinggi pada 

diri seseorang akan membuatnya menjadi kuat dan memiliki resiko kecil untuk 

mengalami kejenuhan bekerja dan stres berat yang ditimbulkan dari tekanan 

pekerjaan.  

Self efficacy dapat memengaruhi performa kerja, ketekunan, keputusan, 

sehingga seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mengarahkankan 

dirinya untuk mencapai kesuksesan dalam menjalankan tugas (Lestari & Hyang, 

2022). Seorang guru penting memiliki self efficacy dalam dirinya, karena dengan 

adanya self efficacy yang tinggi, pengambilan keputusan mengenai pengelolaan 

kelas, pengajaran, pemberian motivasi dan semangat belajar kepada siswa, serta 

jalinan komunikasi antar guru dan siswa dapat terlaksana secara efektif (Erdem & 

Ozcan, 2007).  

Penelitian tentang burnout dan self efficacy ini telah banyak dilakukan, 

namun menemukan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh 

Septianisa dan Riselligia (2016) menyimpulkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara self efficacy dengan burnout. Namun pada penelitian lain, yaitu 

yang dilakukan oleh Apriningrum dan Lutfiana (2019) menemukan terdapat 

hubungan yang negatif antara self efficacy dengan burnout pada Guru Tk, artinya 

ketika guru memiliki self efficacy yang tinggi maka hal tersebut akan menurunkan 

tingkat burnout pada guru. Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian 
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Alverina dan Krismi (2019) bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy pada perawat 

psikiatri rumah sakit jiwa, maka semakin rendah tingkatan burnout yang mereka 

alami.  

Berdasarkan penjelasan di atas, secara teoritik self efficacy dapat 

memengarui burnout, namun secara empirik dari beberapa hasil penelitian 

menemukan hasil yang berbeda. Kondisi ini menggelitik peneliti untuk mengangkat 

kembali tema ini dan mengkajinya lebih mendalam dalam sebuah kajian ilmiah 

guna mendapatkan kejelasan tentang kaitan self efficacy dengan burnout, 

khususnya pada guru. Penelitian ini bertemakan “Hubungan Self Efficacy dengan 

Burnout pada Guru di Pekanbaru”. Guru disetiap jenjang pendidikan penting untuk 

diteliti. Namun dikarenakan keterbatasan sumber daya, waktu dan biaya yang 

peneliti miliki, maka fokus penelitian ini adalah guru yang mengajar di SMA 

Pekanbaru berdasarkan data Kemendikbud 2023/2024..  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan menjadi “apakah terdapat 

hubungan antara self efficacy dengan burnout pada guru SMA di Pekanbaru”. 

C. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan signifikansi 

hubungan antara self efficacy dengan burnout pada guru SMA di Pekanbaru.  

D. Keaslihan Penelitian 

Keaslihan penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan hubungan self efficacy terhadap burnout. Penelitian terdahulu yang 
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membahas tentang burnout dilakukan oleh: 

1. Igaa Sherlyna Prihandhani dan Nina Rismawati Hakim (2020) dengan judul 

penelitian “Self Efficacy Berhubungan dengan Burnout Perawat”. Hasil 

penelitian ini menemukan terdapat hubungan yang signifikan antara self 

Eficacy dengan burnout pada perawat di Rumah sakit Khusus Bedah BIMC 

Kuta. Persamaan penelitian Igaa Sherlyna Prihandhani dan Nina Rismawati 

Hakim dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti self efficacy dan 

burnout. Sedangkan perbedaannya terletak pada karakteristik subjeknya, pada 

penelitian Iga Sherlyna Prihandani dan Nina Rismawati Hakim subjeknya 

adalah perawat, sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah guru. 

2. Irmayani, dkk. (2022) dengan judul penelitian “Hubungan Self Esteem dan Self 

Efficacy dengan Burnout pada Guru Sekolah Dasar pada Saat Pandemi Covid 

19”. Hasil yang ditemukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

burnout dengan self efficacy dan terdapat hubungan antara burnout dengan self 

esteem. Terdapat persamaan pada penelitian ini dengan penelitian Irmayani, 

dkk. (2020), yaitu sama-sama mengkaji self efficacy sebagai variabel bebas dan 

burnout sebagai variabel terikatnya. Letak perbedaan dapat dilihat dari jumlah 

variabel bebas dan karakteristik subjek penelitian. Pada penelitian Irmayani, 

variabel bebasnya adalah self esteem dan self efficacy, sedangkan pada 

penelitian ini variabel bebasnya hanya self efficacy saja. Subjek yang dikaji 

oleh Irmayani adalah guru SD ketika pandemi Covid 19 berlangsung, 

sedangkan pada penelitian ini guru yang diteliti adalah guru pada tingkat SMA 

pada situasi jauh setelah Covid 19. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Permatasari, dkk. (2021) dengan judul 

penelitian “Studi Academic Burnout dan Self Efficacy Mahasiswa”. Pada 

penelitian ini, diperoleh hasil terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

self efficacy terhadap academic burnout pada mahasiswa Universitas PGRI 

Kanjuruhan Malang. Letak persamaan penelitian Devi Permatasari, dkk. 

(2021) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang self efficacy 

dan burnout. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Devi 

Permatasari, dkk. (2021) subjeknya adalah mahasiswa dan pada penelitian ini 

subjeknya adalah guru. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Khairu Asyifa dan Oktariani (2021) dengan judul 

“Hubungan Self Efficacy Karyawan dengan Burnout pada Karyawan di PT. 

Indah Logistik Cargo Medan”. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara self efficacy dengan 

burnout pada karyawan, yang artinya semakin tinggi tingkat self efficacy yang 

dimiliki karyawan maka semakin rendah pula tingkat burnout pada karyawan 

dan begitu sebaliknya, semakin rendah tingkat self efficacy karyawan maka 

akan semakin tinggi tingkat burnout yang dialami oleh karyawan. Persamaan 

penelitian Khairu Asyifa dan Oktariani (2021) dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti self efficacy dan juga burnout. Perbedaan penelitian yang 

peneliti lakukan dengan penelitian Khairu Asyifa dan Oktariani (2021) terletak 

pada karakteristik subjeknya. Pada penelitian Khairu Asyifa dan Oktariani 

(2021) subjeknya adalah karyawan, sedangkan pada penelitian ini subjeknya 

adalah guru. 
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5. Penelitian yang dilakuan oleh Zehro Masitoh, dkk. (2022) dengan judul 

“Hubungan Self Efficacy dengan Academic Burnout Saat Pandemi Covid-19 

pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura Pontianak”. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang berarah negatif 

antara self efficacy dengan burnout pada mahasiswa. Persamaan penelitian 

Zehro Masitoh, dkk. (2022) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang self efficacy dan burnout. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

karakteristik subjek dan situasi penelitian, pada penelitian Zehro Masitoh 

mahasiswa dijadikan sebagai subjek penelitiannya, serta penelitian dilakukan 

ketika pandemi Covid-19 berlangsung, sedangkan pada penelitian ini 

subjeknya adalah guru dan penelitian ini dilakukan setelah pandemi berakhir. 

6. Christia Rosmelinda S dan Christiana Hari S (2022) dengan judul penelitian 

“Burnout pada Tenaga Kesehatan Selama Masa Pandemi: Benarkah Self 

Efficacy Memiliki Pengaruh?”. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara self efficacy 

dengan burnout, yang artinya semakin tinggi self efficacy maka akan semakin 

rendah tingkat burnout yang dialami. Persamaan penelitian Christia 

Rosmelinda S dan Christiana Hari S (2022) dengan penelitian ini terletak pada 

variabel penelitian yang digunakan, yaitu sama-sama self efficacy dan burnout. 

Letak perbedaannya terdapat pada karakteristik subjek yang diteliti, pada 

penelitian Christia Rosmelinda S dan Christiana Hari S (2022) subjeknya 

adalah tenaga kesehatan, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah guru. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rudiyanto, dkk. (2023) dengan judul penelitian 
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“Studi Korelasional Self Efficacy dan Burnout Syndrome Perawat Ruang Kritis 

pada Masa Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian ini menyimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dan burnout pada perawat ruang 

kritis dimasa pandemi Covid-19. Persamaan penelitian Rudiyanto, dkk. (2023) 

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti self efficacy dan burnout. 

Letak perbedaannya adalah pada karakteristik subjek penelitian, dimana pada 

penelitian Rudiyanto, dkk. (2023) subjeknya adalah perawat dan pada 

penelitian ini subjeknya adalah guru. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, baik terhadap persamaan dan 

perbedaan penelitian di atas, maka didapatkan hasil bahwa tidak ada penelitian yang 

sama persis dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, sehingga penelitian ini 

dapat dikategorikan baru. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengembangan 

ilmu, terkhusus dalam ilmu psikologi dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi bagi ilmuwan psikologi terkait dengan hubungan antara self efficacy 

dengan burnout guru di Pekanbaru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

informasi tentang pengaruh self efficacy terhadap burnout yang dialami 
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oleh guru di Pekanbaru, serta menumbuhkan kesadaran untuk 

meningkatkan efikasi diri guru. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil yang didapatkan dari penelitian 

ini dapat menjadi bahan referensi dan bacaan bacaan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Burnout 

1. Pengertian Burnout 

Burnout merupakan kondisi psikologis individu dalam menjalankan 

pekerjaan yang menyebabkan individu mengalami kelelahan emosional, 

terjadinya penurunan pencapaian diri, dan depersonalisasi dikarenakan adanya 

stres akut pada individu yang pekerjaannya berhubungan secara langsung 

dengan individu lainnya (Maslach., 2009 dalam Fahmi dkk., 2019; Putra & 

Lutfiana 2021). Konsep lain dikemukakan oleh Ivancevich dkk. (dalam 

Nadhilah & Ratna, 2021) bahwa burnout adalah proses psikologi yang muncul 

karena adanya stres terhadap pekerjaan secara terus menerus, kemudian 

menimbulkan kelelahan emosional, turunnya perasaan terhadap pencapaian, 

dan kepribadian yang berubah. 

 Ghanizadeh dan Safoura (2015) menjelaskan bahwa burnout adalah 

sindrom yang diakibatkan oleh stres kronis yang sering dikaitkan dengan 

adanya interaksi dan kontak dekat dengan orang lain. Sedangkan menurut 

Santoro (2020), burnout merupakan istilah yang mengungkapkan kondisi 

seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya, menolak untuk mendapatkan 

inisiatif solusi atas tekanan yang dirasakan akibat pekerjaan yang diemban, 

bahkan mempunyai keinginan untuk berhenti dari pekerjaannya. Park dan Shin 

(2020) menyatakan bahwa burnout merupakan kondisi yang disebabkan  oleh
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adanya tekanan, ketidaknyamanan, keputusasaan, ketidaksesuaian dan juga 

kelelahan terus menerus selama bekerja. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan ahli, maka dapat 

dipahami bahwa burnout adalah sindrom psikologis yang dialami seseorang 

dikarenakan adanya stres akut berkepanjangan dari tekanan-tekanan selama 

menjalankan tugas pekerjaannya, sehingga muncul perasaan putus asa, 

ketidakpuasan, bahkan keinginan untuk mengundurkan diri dari pekerjaan. 

2. Aspek-aspek Burnout 

Maslach dkk. 2001 (dalam Payung & Cristiana, 2023; Yulfanani & 

Rozia, 2022; Alverina & Krismi, 2019; Septianisa & Riselligia, 2016) 

menjelaskan aspek utama dari burnout diantaranya adalah: 

a. Exhaustion 

Aspek ini mewakili gambaran stres pada individu yang disebabkan oleh 

kelelahan. Pada aspek ini individu akan merasa putus asa, frustasi, tidak 

berdaya, sedih, perasaan kosong atau perasaan terkurasnya energi yang ada 

dan tidak dapat diatasi 

b. Depersonalisasi 

Aspek ini merupakan salah satu bentuk coping yang dilakukan untuk 

mengatasi kelelahan emosional yang dirasakan, hal ini mengacu kepada 

komponen sinisme ataupun respon negatif, seperti sikap acuh terhadap 

berbagai aspek pekerjaan, menjaga jarak dengan penerima pelayanan, 

menjauh dari lingkungan sosial bahkan sampai bertindak kasar. 
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c. Pencapaian Personal 

Hal ini ditandai dengan adanya perasaan tidak puas terhadap pencapaian 

diri, baik dalam aspek pekerjaan ataupun kehidupan, serta merasa belum 

pernah melakukan perbuatan yang berarti dalam aspek kehidupannya. Hal 

ini dapat terlihat ketika individu merasa tidak berdaya, tidak mampu 

menjalankan tugas dengan baik dan merasa beban tugas yang diberiakan 

berlebihan. 

Aspek lain yang bisa digunakan untuk mengetahui terjadi tidaknya 

burnout dikemukakan oleh Khammissa, dkk. (2022), dimana bunrout 

memiliki tiga aspek yaitu: 

a. Peningkatan jarak antara mental dari pekerjaan, dengan kata lain terdapat 

perasaan negatif dan sinisme terkait pekerjaan. Hal ini muncul sebagai 

perilaku menjauh dari tugas dan kewajibannya serta munculnya respon 

negatif terhadap pekerjaan. 

b. Merasa kehabisan energi dalam mengelola pekerjaan atau kelelahan 

parah. 

c. Penurunan tingkat kinerja dan kepuasan atas prestasi pribadi. 

Berdasarkan uraian mengenai aspek-aspek di atas, adapun aspek 

yang bisa digunakan untuk mengukur burnout diantaranya kelelahan 

emosional, depersonalisasi, penurunan performa diri, peningkatan jarak 

antara mental dari pekerjaan, merasa kehabisan energi dalam mengelola 

pekerjaan, dan penurunan tingkat kinerja dan kepuasan atas prestasi diri. 

Dalam penelitian ini aspek yang akan digunakan untuk mengukur burnout 
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adalah aspek yang dikemukakan oleh Maslach, dkk. (2001) yaitu adanya 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan juga adanya penurunan performa 

diri. Hal ini dikarenakan aspek yang dikemukakan oleh Maslach, dkk. 

(2001) merupakan landasan yang masih banyak digunakan oleh peneliti lain 

untuk mengukur burnout. 

3. Faktor yang Memengaruhi Burnout 

Maslach, dkk. (2001) mengatakan terdapat beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi tingkat burnout pada individu, faktor-faktor tersebut 

adalah: 

a. Faktor situasi, yang meliputi 

1) Karakteristik pekerjaan, banyaknya tuntutan dan beban kerja diluar 

batas kemampuan, sehingga menjadi pemicu munculnya tekanan dan 

menyebabkan kelelahan akut. Selain banyaknya tuntutan pekerjaan, 

dukungan sosial yang rendah juga dapat memicu burnout pada 

individu. Selanjutnya adalah jenis pekerjaan, dimana pekerjaan yang 

berhubungan dengan banyak orang memiliki kecendrungan 

mengalami burnout. 

2) Karakteristik organisasi, dimana lingkungan organisasi dan 

manajemen pekerjaan memengaruhi tingkat burnout. 

b. Faktor individu, yang terdiri dari 

1) Karakteristik demografis, seperti usia, pada karyawan muda didapati 

tingkat kelelahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan 

yang berusia 30 tahun keatas. Selain itu jenis kelamin juga menjadi 
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faktor yang dapat memengaruhi tingkat burnout pada individu. 

Selanjutnya status pernikahan, dimana laki-laki yang belum menikah 

lebih rentan mengalami burnout dari pada laki-laki yang sudah 

menikah. Dan yang terakhir adalah tingkat pendidikan, pendidikan 

dikatakan sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

burnout dikarenakan individu yang memiliki pendidikan yang lebih 

tinggi biasanya mempunyai ekspektsi yang lebih tinggi terhadap 

pekerjaan mereka, sehingga akan muncul perasaan tertekan apabila 

ekspektasi tersebut tidak terpenuhi. 

2) Karakteristik kepribadian, individu dengan hardiness yang rendah 

memiliki kecenderungan lebih tinggi mengalami kelelahan akut. 

Selain itu, individu dengan locus of control eksternal memiliki 

kecenderungan mengalami burnout dari pada individu dengan locus 

of control internal. Selanjutnya faktor yang dapat memengaruhi 

tingkat burnout pada individu adalah gaya coping, efikasi diri dan 

self esteem. 

3) Sikap kerja, individu yang memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi 

pada pekerjaannya memiliki kecenderungan mengalami kelelahan 

akut ketika ekspektasi yang dimiliki tidak dapat terwujud. 

Berdasarkan beberapa faktor yang dapat memengaruhi burnout 

menurut Maslach, dkk. (2001), maka diketahui bahwa self efficacy (efikasi 

diri) merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat burnout 

pada individu. 
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B. Self Efficacy 

1. Definisi Self Efficacy 

Keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

membuat keputusan dalam mengatasi permasalahan, ataupun keyakinan yang 

dimiliki individu atas kesuksesan yang akan dicapai berdasarkan upaya yang 

telah dilakukan disebut dengan istilah self efficacy (Erdem & Ozcam, 2007). 

Bandura 1997 (dalam Suharsono & Istiqomah, 2014; Garvis & Donna, 2016) 

mengatakan bahwa self efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki oleh 

individu atas kemampuan yang dimiliki untuk mencapai kesuksesan. 

Penjelasan terkait pengertian self efficacy juga disampaikan oleh 

Alwisol (dalam Yunitasari, 2018) yang mengatakan bahwa persepsi individu 

terhadap dirinya atas kemampuan yang dimiliki untuk melakukan tindakan 

yang dihadapkan disebut dengan self efficacy. Luthans dkk. (2007) menjelaskan 

bahwa self efficacy merupakan keyakinan individu guna menggerakkan 

motivasi, kognitif, sumber daya, serta tindakan yang diperlukan untuk 

keberhasilan tugas yang dikerjakan. Caprara dkk. (2009) mengungkapkan 

bahwa self efficacy adalah sebuah bentuk keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk menghasilkan pencapaian tertentu dalam berbagai bidang, 

seperti pembelajaran, olahraga, pekerjaan, dan kesehatan. 

Berdasarkan penjelasan self efficacy menurut ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi permasalahan ataupun 

menjalankan tugas dengan harapan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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2. Dimensi-dimensi Self Efficacy 

Bandura, 1997 (dalam Noviyanti dkk., 2023; Seran dkk., 2023; Putri & 

Free 2020,) menjelaskan terdapat tiga dimensi self efficacy yang terdapat pada 

individu. Self efficacy yang dimiliki individu akan berbeda-beda jika dilihat 

dari ketiga dimensi tersebut. Ketiga dimensi self efficacy tersebut yaitu: 

a. Dimensi tingkat level (magnitude).  

Dimensi pertama ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang 

diyakini oleh individu, dimana setiap individu akan memiliki penilaian 

yang berbeda-beda terkait dengan kesulitan tugas yang dirasakan. Dimensi 

ini akan menjadi tolak ukur individu untuk menentukan perilaku yang akan 

diambil ataupun perilaku yang akan dihindari. Individu akan mencoba 

tindakan yang dirasa mampu untuk dilakukan dan akan menghindari 

tindakan yang diluar dari batas kemampuannya. 

b. Dimensi kekuatan (Strenght). 

Dimensi kedua ini berkaitan dengan tingkat keyakinan, kemampuan, serta 

harapan individu terkait dengan kemampuan yang dimiliki. Individu yang 

memiliki pengharapan yang lemah serta kemampuan ataupun pengalaman 

yang kurang, cenderung untuk tidak dapat bertahan dalam penyelesaian 

tugas, namun individu yang memiliki pengharapan yang tinggi cenderung 

mampu bertahan walaupun memiliki pengalaman yang kurang. Dimensi ini 

biasanya berkaitan langsung dengan dimensi pertama, dimana semakin 

tinggi kesulitan tugas, biasanya semakin lemah keyakinan individu untuk 

menyelesaikannya. 
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c. Dimensi generalisasi (generality).  

Dimensi ketiga ini berkaitan dengan kepercayaan diri individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki, serta besarnya pengharapan individu terhadap 

pekerjaan yang berbeda-beda. Setiap individu memiliki keyakinan yang 

berbeda-beda terhadap kemampuan yang dimiliki ketika melakukan tugas 

dalam situasi tertentu, mulai dari tugas yang sudah menjadi rutinitas, 

maupun tugas yang jarang ataupun belum pernah dilakukan, sehingga hal 

ini menyebabkan perilaku yang dimunculkanpun akan berbeda-beda, serta 

hasil yang berbeda-beda pula. Seseorang dengan kepercayaan diri yang 

rendah beranggapan bahwa ia hanya mampu menyelesaikan tugas yang 

sudah biasa dilakukan, dan orang dengan kepercayaan yang tinggi percaya 

bahwa ia mampu menyelesaikan semua tugas, termasuk tugas yang belum 

pernah dikerjakan. 

Berbeda dari pendapat Bandura, Luthans (2007) menjelaskan 

beberapa dimensi yang menggambarkan individu yang memiliki self 

efficacy yang positif, yaitu: 

a. Seseorang individu menentukan tujuan yang ingin ia capai, walaupun 

dia sadar bahwa tujuannya akan sulit, serta memilih untuk 

menyelesaikannya. 

b. Seseorang menerima tantangan yang dihadapi dan mampu berkembang 

melalui tantangan tersebut. 

c. Memiliki motivasi yang tinggi.  

d. Selalu berusaha dengan giat untuk mewujudkan tujuannya. 
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e. Tidak mudah putus asa dan akan terus bertahan ketika menghadapi 

tantangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dari beberapa dimensi yang dapat 

digunakan untuk mengetahui self efficacy seseorang, dalam kajian ini peneliti 

menggunakan self efficacy yang mengacu pada teori Bandura, yaitu tingkat level 

(magnitude), kekuatan (strength), dan generalisasi (generality). Hal ini 

dikarenakan dimensi yang dikemukakan oleh Bandura (1997) masih banyak 

digunakan sampai sekarang oleh banyak peneliti seperti Suharsono dan 

Istiqomah, 2014; Garvis dan Donna, 2016; Putri dan Free, 2020; Seran, dkk., 

2023; Noviyanti, dkk., 2023. 

C. Guru 

1. Definisi Guru 

Di dalam undang-undang pasal 1 nomer 15 tahun 2018 

menjelaskan pengertian guru, dimana guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utamanya adalah membimbing, mengajar, mendidik, melatih, 

mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 

pendidikan formal, jenjang pendidikan dasar ataupun pendidikan 

menengah (Permendikbud, 2018).  

Konsep guru dapat dilihat dari dua pendekatan, yaitu pendekatan 

formal dan pendekatan situasional. Didalam pendekatan formal, guru 

merupakan profesi yang otentik dengan peraturan perundang- undangan 

tentang pendidik dan juga institusional, sehingga guru sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan dan sekolah. Sedangkan pada pendekatan 
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substansial, seseorang dapat disebut guru apabila sudah memenuhi syarat 

bahwa ia melakukan proses pendidikan atau pengajaran, baik di lembaga 

pendidikan maupun di luar instruksi pendidikan (Sya’bani, 2018). 

Guru juga dapat dipahami sebagai tenaga pendidik yang berasal dari 

kalangan masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat guna menunjang 

proses pendidikan (Alexandri, dkk., 2021). Terlepas dari beberapa 

pengertian yang dikemukakan oleh ahli-ahli di atas, definisi guru yang 

sering didengar pada umumnya adalah, guru merupakan individu yang 

harus digugu dan ditiru dengan artian guru harus memiliki kharisma dan 

berwibawa agar dapat ditiru dan diteladani (Bawamenewi, 2024). 

Berdasarkan penjelasan Ahli di atas mengenai pengertian guru, 

maka dapat disimpulkan guru merupakan sosok yang memiliki peran 

untuk membimbing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai serta 

mengevaluasi peserta didik, baik dalam jenjang pendidikan formal, 

maupun pendidikan non formal. 

2. Tugas Guru 

Undang-undang nomer 14 tahun 2005 di dalam bab IV pasal 20 

sudah mencantumkan tugas-tugas guru (Safitri 2019), diantaranya: 

a. Merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 

berkualitas, menilai serta mengevaluasi hasil dari pembelajaran. 

b. Meningkatkan serta mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan pekembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan.  
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c. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, kode etik, 

etika, serta nilai-nilai agama. 

d. Memelihara dan memupuk persatuan serta kesatuan bangsa. 

e. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif terhadap peserta didik 

didalam pembelajaran. 

Secara detail, tugas guru juga dapat dilihat dari buku Pedoman 

Penghitungan Beban Kerja Guru. Di dalam buku tersebut tertera beberapa 

tugas guru (Sya’bani 2018), diantaranya: 

a. Merancang RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). 

b. Melaksanakan proses pembelajaran. 

c. Membimbing dan malatih peserta didik. 

d. Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah diterapkan. 

e. Melaksanakan tugas tambahan seperti menjabat sebagai kepala sekolah, 

kepala laboratorium ataupun menjadi pembimbing praktik kerja 

industri, kepala unit dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan Ahli-Ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tugas seorang guru adalah merancang pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), melaksanakan pembelajaran, menilai dan mengevaluasi proses dan 

hasil pembelajaran, meningkatkan mutu pembelajaran, menjunjung tinggi 

peraturan berundang-undangan serta melaksanakan tugas tambahan 

seperti menjabat sebagai administrasi pendidikan dan sebagainya. 
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D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1. Kerangka Pemikiran 

Teori yang peneliti gunakan dalam mengkaji hubungan antara burnout 

dengan self efficacy adalah teori burnout yang dikemukakan oleh Maslach, dkk. 

(2001) dan teori self efficacy Bandura (1997).  

Banyaknya tuntutan pekerjaan yang diemban oleh guru, seringkali 

membuat guru mengalami kelelahan bekerja. Kelelahan bekerja yang dialami 

guru dapat menyebabkan penurunan tingkat kinerja guru sebagai tenaga 

pendidik di sekolah. Kelelahan bekerja juga dikenal dengan istilah burnout. 

Burnout adalah kondisi psikologis yang muncul akibat adanya tekanan 

yang dirasakan, hingga menimbulkan stres ketika menjalankan pekerjaannya. 

Seseorang yang mengalami burnout cenderung menunjukkan sikap penarikan 

diri dari pekerjaan, kelelahan emosional, dan juga mengalami penurunan 

performa diri dalam melaksanakan pekerjaan (Maslach, dkk., 2001). 

Terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab seseorang mengalami 

burnout, salah satunya adalah self efficacy. Ini seperti dikemukakan Maslach, 

(2001), dimana salah satu faktor yang dapat memengaruhi burnout pada diri 

seseorang adalah faktor individu, dan self efficacy merupakan bagian dari 

faktor individu tersebut. Ini diperkuat oleh hasil penelitian Masitoh, dkk. 

(2022), terdapat hubungan yang berarah negatif antara burnout dengan self 

efficacy. Dengan artian tingkat burnout yang dialami oleh seseorang akan 

mengalami penurunan apabila ia memiliki self efficacy yang baik. 
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Self efficacy adalah sebuah keyakinan yang dimiliki oleh individu atas 

kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaian permasalahan yang 

dihadapi dengan baik (Bandura, dalam Suharsono & Istiqomah, 2014; Garvis & 

Donna, 2016). Individu yang memiliki self efficacy ditandai dengan tiga 

dimensi diantaranya magnitude, strenght, dan generality. Individu yang 

memiliki self efficacy yang tinggi ditandai dengan kecenderungan bahwa 

mereka akan mengerjakan sendiri tugasnya, mengerjakan seluruh tugas 

walaupun ia mendapat tugas yang sulit, tidak melihat tugas atau pekerjaan 

sebagai ancaman yang harus dihindari (Chasanah,2023). 

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi yang tinggi, dikarenakan keyakinan untuk berhasil dengan 

kemampuan yang dimiliki. Erdem dan Ozcan (2007) mengatakan bahwa 

seseorang dengan keyakinan yang tinggi atas kemampuan dirinya atas bidang 

pekerjaan tertentu cenderung memiliki tujuan yang lebih tinggi, tidak takut 

gagal, dan cenderung mampu bertahan lebih lama ketika mengalami kesulitan.  

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi salah satunya ditandai 

dengan magnitude. Individu yang memiliki self efficacy apabila dilihat dari 

aspek magnitude akan menilai tingkat kesulitas tugas yang dihadapi, apakah ia 

mampu mengerjakannya atau tidak. Dengan penilaian tersebut individu akan 

menentukan tindakan apa yang akan diambil untuk menyelesaikan tugas 

tersebut dan tindakan apa yang akan dihindari (Chasanah, 2023). Dengan 

demikian, individu akan menentukan letak tugas yang diyakini mampu untuk 

dikerjakan dan menghindari tugas yang tidak mampu dikerjakan. Penilaian 
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seseorang terhadap kesulitan tugas akan menentukan perilaku yang efektif 

untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Ketika individu memiliki 

penilaian negatif terhadap kemampuan yang dimiliki serta merasa tidak yakin 

dalam menghadapi tugasnya, maka akan muncul perasaan rendah diri yang 

diikuti dengan perasaan sulitnya membangkitkan kayakinan pada kemampuan 

dirinya yang pada akhirnya individu akan merasa tertekan dengan penilaian-

penilaian negatif tersebut (Dewi, 2017). Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa individu yang memiliki penilaian positif pada suatu tugas cenderung 

akan menyakini bahwa ia mampu menyelesaikan tugas tersebut dengan 

menentukan tindakan yang akan diambil sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki, namun disisi lain individu yang menilai tugas yang dimilikinya sulit, 

cenderung menghindar untuk menyelesaikan tugas tersebut. Dengan persepsi 

yang positif, maka akan menurunkan tingkat burnout seorang guru. Hal ini 

dikarenakan kepercayaan diri yang dimiliki guru atas kemampuan yang 

dimiliki untuk mengerjakan tugasnya, dan tidak melihat tugas tersebut sebagai 

ancaman. Dengan sikap seperti ini maka akan menjadikan guru tidak 

mengalami depersonalisasi dan penurunan performa diri. 

 Depersonalisasi adalah kondisi dimana seseorang memilih untuk 

bersikap acuh, menjaga jarak, terhadap pekerjaannya, sedangkan penurunan 

performa diri adalah kondisi ketidakberdayaan dimana seseorang menilai 

dirinya tidak mempu menyelesaikan tugasnya dengan baik serta merasa bahwa 

tugas yang diberikan berlebihan. Dengan tidak mengalami depersonalisasi dan 

penurunan performa akibat dari adanya magnitude, maka guru akan terhindar dari 
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burnout. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Alverina, dkk. (2019), individu 

yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mengalami tinggat burnout yang 

rendah, karena dengan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk melakuan setiap tugas yang diterima dengan baik, akan 

menjadikan tingkat burnout menjadi rendah. 

Individu yang memiliki self efficacy pada dimensi streght akan giat 

dalam melakukan segala upaya agar tidak mengalami kegagalan, dan apabila 

mereka mengalami kegagalan, mereka beranggapan hal itu terjadi dikarenakan 

kurangnya keretampilan, pengalaman, dan kerja keras, sehingga dengan hal 

tersebut mereka akan berusaha untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengalaman, serta memperkuat kerja kerasnya (Chasanah, 2023). Keyakinan 

terhadap kemampuan untuk mengatasi masalah atau tugas yang dihadapi 

merupakan aspek penting adalah self efficacy, serta tingginya keyakinan 

individu dalam mengatasi masalah (sreght), mendorongnya untuk 

mengoptimalkan usaha dalam menangani dan menyelesaikan masalah ataupun 

tugas yang dihadapi (Mulyono & Danang, (2024). Dengan adanya usaha dan 

keyakinan akan kemampuan sendiri dan tidak mudah putus asa pada diri sendiri 

akan menjadikan guru dapat mengatasi kelelahan emosi yang dialaminya.  

Kelelahan emosional merupakan salah satu aspek burnout, dimana pada 

aspek ini individu akan merasa sangat frustasi, berputus asa, dan tidak berdaya 

ketika mengalami kegagalan. Dengan terbebasnya dari kelelahan emosi akibat 

dari keyakinan akan kekuatan yang dimilikinya (streght), maka guru tidak akan 

mengalami burnout. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ulfa dan Melani 
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(2021), terdapat hubungan negatif antara self efficacy terhadap burnout. 

Individu dengan self efficacy yang tinggi mampu pulih dengan cepat serta 

mengelolah stres yang dialami akibat kegagalan, hal ini dikarenakan mereka 

menganggap bahwa kegagalan yang dialami disebabkan karena kurangnya 

usaha, pengetahuan serta keterampilan yang tidak memadai, sehingga dengan 

hal tersebut nantinya akan memicu mereka untuk lebih giat berusaha dan 

memotivasinya untuk terus berkembang.  

Individu yang memiliki self efficacy tinggi dilihat pula dari dimensi 

generality. Imron (2018) mengatakan bahwa dimensi ini berkaitan dengan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan aktivitas 

yang sama atau aktivitas yang bervariasi. Dimensi ini ditandai adanya motivasi 

yang tinggi pada diri individu, dan dengan motivasi yang muncul dari 

keyakinan untuk berhasil dengan kemampuan yang dimiliki, akan menjadikan 

individu percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya pada keadaan yang 

berbeda. Dengan adanya keyakinan untuk berhasil dalam situasi yang berbeda 

pada diri individu, dapat menghindarkan individu dari perasaan tidak berdaya. 

Perasaan tidak berdaya ini merupakan salah satu dari gambaran penurunan 

performa diri, dan juga merupakan salah satu aspek dari burnout. Dengan 

hilangnya penurunan performa melalui hilangnya rasa tidak berdaya akan 

menjauhkan guru dari burnout.  

Guru yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki keyakinan 

bahwa dengan kemampuan yang dimiliki, ia dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya, tidak mudah menyerah ketika mengalami permasalahan 
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dalam mengajar, dan juga keyakinan bahwa ia akan bisa mendidik siswanya 

menjadi siswa yang berprestasi, dan mampu mengatasi tekanan-tekanan yang 

dirasakan sebagai pemicu munculnya burnout. Hal ini dipertegas dengan hasil 

temuan Permatasari, dkk. (2021) bahwasannya burnout pada seseorang akan 

mengalami penurunan apabila ia memiliki self efficacy yang tinggi. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat dipahami bahwa self 

efficacy merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi burnout 

pada seseorang. Dengan adanya self efficacy yang tinggi maka dapat 

mengurangi tingkatan burnout pada diri individu. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada kerangka berfikir, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah” terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara self efficacy dengan burnout pada guru SMA di 

Pekanbaru”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan pada sejumlah populasi dan sampel 

tertentu, kemudian data yang didapatkan berupa angka-angka yang nantinya akan 

dianalisis menggunakan statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2021). Pendekatan kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah korelasional, yaitu penelitian yang menggunakan satu 

variabel X dan satu variabel Y. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara burnout (Y) dengan self efficacy (X) pada guru di 

Pekanbaru. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel penelitian menurut Latipah (2014) adalah menyebutkan 

variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2021), variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang sudah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan digali informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan dari informasi yang didapat. 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah: 

Variabel bebas (X): Self Efficacy 

Variabel terikat (Y): Burnout 

 

X Y 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan sebuah petunjuk yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengukur variabel yang diteliti, sehingga peneliti akan lebih mudah 

menentukan metode untuk mengukur variabel dan menentukan indikator yang lebih 

konkrit agar lebih mudah untuk diukur dan diuji secara empiris (Sudaryono, 2021). 

Definisi operasional variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Burnout 

Burnout dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kondisi psikologis 

yang dirasakan guru dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga 

memunculkan kelelahan emosional, memberikan respon negatif pada 

pekerjaan dan terjadinya penurunan performa diri dalam bekerja. Aspek 

burnout yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek dari teori Maslach, 

dkk. yaitu: 

a. Exshaution, yang ditunjukkan diantaranya dengan adanya keputusasaan, 

frustasi, ketidakberdayaan, perasaan sedih, perasaan kosong atau merasa 

energi yang dimiliki habis terkuras. 

b. Depersonalisasi, yaitu menunjukkan sikap sinisme, atau respon negatif 

seperti acuh terhadap aspek pekerjaan, menjaga jarak dengan penerima 

pelayanan, menjauh dari lingkungan sosial pekerjaan.  

c. Pencapaian personal, yang ditunjukkan antara lain dengan perasaan tidak 

puas terhadap pencapaian diri, merasa belum pernah melakukan perbuatan 

yang berarti dalam hidup, tidak mampu menjalankan tugas dengan baik, 
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serta merasa bahwa beban tugas yang diberikan sangat berat. 

2. Self Efficacy 

Self efficacy merupakan keyakinan seorang guru terhadap kemampuan 

yang dimilikinya untuk mencapai kesuksesan. Adapun aspek yang digunakan 

untuk mengukur self efficacy guru pada penelitian ini menggunakan aspek self 

efficacy dari Bandura, yaitu: 

a. Magnitude (tingkat level), yaitu persepsi terhadap tingkat kemampuan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan tugas atau permasalahan mana yang bisa 

dihadapi dan yang tidak bisa dihadapi.  

b. Strenght (kekuatan), dimensi ini berkaitan dengan keyakinan terkait dengan 

kekuatan dan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. 

c. Generality (generalisasi), yaitu keyakinan terhadap kemampuan untuk 

menyelesaikan semua yang dihadapinya. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah yang ingin diteliti, didalamnya terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

sebelumnya sudah ditetapkan oleh peneliti, untuk kemudian dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah 

guru SMA di Kota Pekanbaru. Alasan menjadikan guru SMA sebagai subjek, 

karena guru SMA di SMA sering mengalami double job, seperrti yang 

dikemukakan oleh Eliyanto dan Udik, (2013), guru SMA selain mengajar 

pelajaran yang sesuai dengan latar belakang pendidikan kerap kali diberikan 
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tugas untuk mengajarkan pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. Pendapat Eliyanto dan Udik (2013) tersebut, menegaskan guru 

SMA memiliki potensi yang lebih besar untuk mengalami burnout 

dibandingkan dengan guru pada jenjang pendidikan lainnya.  Berdasarkan data 

yang diperoleh dari kemendikbud, diketahui jumlah guru SMA di Kota 

Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 1.782 orang.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian yang diambil dari populasi 

penelitian yang mewakili populasi yang akan diteliti (Sudaryono, 2021). Pada 

penelitian ini, agar sampel yang digunakan dapat mewakili jumlah populasi, 

maka peneliti menentukan sampel penelitian berdasarkan ukuran sampel yang 

dikemukakan oleh Issac dan Michael, yang menentukan ukuran sampel 

berdasarkan pada tingkat kesalahan yang dikehendaki, hal ini tergantung pada 

sumber dana, waktu dan tenaga (dalam Harmoko, dkk., 2022). Tabel ukuran 

sampel yang dikemukakan Issac dan Michael dapat dilihat pada tabel 3.1 

berikut ini:  

Tabel 3.1 

Jumlah Sampel Penelitian 

N 
S 

N 
S 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 2800 537 310 247 

15 15 14 14 3000 542 312 248 

20 19 19 19 3500 558 317 251 

25 24 23 23 4000 569 320 254 

- - - - - - - - 

- - - - - - - - 

- - - - - - - - 

600 315 221 187 30000 649 344 268 

650 329 227 191 40000 653 345 269 

700 341 233 195 50000 655 346 269 
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- - - - - - - - 

- - - - - - - - 

- - - - - - - - 

- - - - - - - - 

1400 450 279 227 500000 663 348 270 

1500 460 283 229 550000 663 348 270 

1600 469 286 232 - - - - 

1700 477 289 234 1000000 663 348 271 

1800 485 292 235 ∞ 664 349 272 
N=is popilation size 

S=is sampe size 

 

 

Budiastuti dan Agustinus (2018) mengatakan bahwa semakin besar 

nilai margin error, maka semakin besar pula kemungkinan sampel tersebut 

tidak dapat mewakili populasi, dan sebaliknya semakin kecil margin error 

maka semakin besar kemungkinan sampel dapat mewakili populasi, dan pada 

umumnya nilai margin error yang dapat ditoleransi, serta umum digunakan 

oleh peneliti sebesar 5%. Mengacu pada pendapat ini, maka dalam penelitian 

ini margin error ditetapkan sebesar 5%. Dengan demikian berdasarkan tabel 

3.1 di atas, diketahui bahwa untuk jumlah populasi sebanyak 1700 orang dan 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, maka ukuran sampel penelitian yang 

akan digunakan adalah 289. Namun realisasinya, jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditetapkan sebanyak 304 guru SMA di kota Pekanbaru 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampel merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel penelitian (Sugiyono, 2021). Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik probability sampling, yaitu merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada seluruh 

anggota populasi penelitian untuk diteliti (Sudaryono, 2021). Teknik 
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probability sampling dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, 

yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan sampel apabila sumber data 

yang dimiliki sangat luas, contohnya penduduk dalam suatu negara, provinsi, 

dan kabupaten (Sugiono, 2021). Pengambilan sampel dengan cluster random 

sampling dilakukan berdasarkan kelompok bukan individu yang diseleksi 

secara acak (Consuelo G. Sevilla, dkk., 1993). Dalam pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

salah satunya adalah dengan double-stage cluster random sampling, dimana 

peneliti memilih klaster kemudian memilih subklaster dengan cara diacak dari 

setiap klaster untuk menjadi sampel. Teknik ini biasa digunakan apabila total 

klaster dalam populasi tidak memungkinkan untuk dipilih secara keseluruhan 

karena adanya keterbatasan atau pertimbangan efisiensi (Hutnaleontina, dkk., 

2024). 

 Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling 

dikarenakan populasi dalam penelitian ini sangat luas yaitu guru SMA yang 

mengajar di berbagai sekolah, baik sekolah negeri maupun sekolah swasta di 

kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini cluster didasarkan pada sekolah negeri 

dan sekolah swasta. Selanjutnya peneliti menentukan cluster guru SMA di 

Pekanbaru baik cluster sekolah negeri maupun cluster swasta berdasarkan data 

kemendikbud 2023/2024 yang  dapat dilihat pada tabel 3.2 
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Tabel 3.2  

Cluster guru SMA yang mengajar di kota Pekanbaru  

Cluster Guru SMA 

No Guru SMA Negeri  Jumlah No Guru SMA Swasta Jumlah 

1. SMAN 1 Pekanbaru  62 1. SMA Amal Mulia 

Boarding School 

Pekanbaru  

15 

2. SMAN 2 Pekanbaru  66 2. SMAS PGRI  6 

3. SMAN 3 Pekanbaru  69 3. SMAS Widya 

Graha  

19 

4. SMAN 4 Pekanbaru  69 4. SMAS YLPI 

Pekanbaru 

24 

5. SMAN 5 Pekanbaru  69 5. SMAS Kalam 

Kudus  

24 

6. SMAN 6 Pekanbaru  60 6. SMAS Witama 

Nasional Plus  

26 

7. SMAN 7 Pekanbaru  50 7. SMA Dharma Loka 11 

8. SMAN 8 Pekanbaru  77 8. SMA Education  6 

9. SMAN 9 Pekanbaru  67 9. SMA Filiasofia 8 

10. SMAN 10 

Pekanbaru  

63 10. SMA Bina Mitra 

Wahana  

39 

11. SMAN 11 

Pekanbaru  

69 11. SMAS Dharma 

Yudha  

34 

12. SMAN 12 

Pekanbaru  

78 12. SMAS Islam As 

Shofa  

14 

13. SMAN 13 

Pekanbaru  

34 13.. SMAS Plus Bina 

Bangsa  

17 

14. SMAN 14 

Pekanbaru  

66 14 SMAS Tri Bhakti  3 

15. SMAN 15 

Pekanbaru  

45 15. SMAS Al Azhar 

Budhi Pekanbaru  

24 

16. SMAN 16 

Pekanbaru  

30 16. SMAS Handayani  18 

17. SMAN 17 

Pekanbaru  

3 17. SMAS Santa Maria  39 

18. SMAN 18 

Pekanbaru  

8 18. SMAS Nurul Falah  18 

19. SMAN 19 

Pekanbaru  

9 19. SMAS Seri Rama  16 

20. SMAN Plus Prov 

Riau 

32 20. SMAS Setia 

Dharma  

6 

21. SMAN Olahraga   38 21. SMAS Advent 

Pekanbaru  

7 

   22. SMAS 

Muhammadiyyah  

28 

   23. SMAS Taruna 36 
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   24. SMAS IT Soeman 

HS  

7 

   25. SMAS Datuk Batu 

Hampar  

10 

   26. SMAS Kusuma  12 

   27. SMA IT Abdurrab 15 

   28. SMA IT Al 

Bayyinah  

20 

   29. SMA IT Fadhilah  16 

   30. SMA Teknologi 

Pekanbaru  

9 

   31. SMAS Al Huda  18 

   32. SMAS Babussalam  16 

   33. SMAS IT Al Fityah  16 

   34. SMA IT Al Ittihad  25 

   35. SMA Santa 

Veronika  

1 

   36. SMAS Budi Luhur  5 

   37. SMAS Cendana  24 

   38 SMA An Namiroh 1 

Pekanbaru  

6 

   39. SMA Az-Zuhra 

Islamic School  

13 

   40. SMA Plus Terpadu  6 

   41. SMA IT Al Fikri 

Islamic Green 

School Pekanbaru  

11 

   42. SMA IT Imam 

Syafii 2 

23 

   43. SMA IT Tahfizh Al-

Fatih Pekanbaru  

8 

   44. SMAS Djuwita  9 

   45. SMAS Olahraga 

Masmur Pekanbaru  

3 

   46. SMAS An-Nur 

Pekanbaru  

7 

Jumlah  1.064 Jumlah  718 

TOTAL  1782 

Sumber: Data Kemendikbud.go.id 2023/2024 

Merujuk kepada data kemendikbud di atas, maka langkah selanjutnya 

dilakukan randomisasi terhadap cluster SMA Negeri dan SMA Swasta dalam 

rangka menentukan sekolah mana saja dari masing-masing cluster untuk 
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dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan hasil undian yang telah dilakukan, 

maka terdapat tujuh SMA yang mewakili masing-masing cluster SMA, baik 

SMA Negeri maupun SMA Swasta. Dimana didapatkan tujuh SMA cluster 

negeri dan 4 SMA dari cluster SMA swasta. Adapun SMA Negeri yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu SMAN 3 Pekanbaru, SMAN 6 

Pekanbaru, SMAN 7 Pekanbaru, SMAN 10 Pekanbaru,  SMAN 11 Pekanbaru, 

SMAN 12 Pekanbaru, SMAN 14 Pekanbaru. Sedangkan untuk SMA swasta 

yang menjadi sampel pada penelitian ini diantaranya, SMAS Al Huda, SMA 

Muhammadiyah, dan  SMAS IT Soeman HS, SMAS PGRI Pekanbaru. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah strategi yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan selama penelitian (Sudaryono, 

2021). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala sebagai metode 

pengumpulan data. Skala merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk mengukur panjang-pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

dengan tujuan alat ukur tersebut dapat menghasilkan data kuantitatif 

(Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan dua skala pengukuran, yaitu 

skala burnout dan self Efficacy. 

1. Skala Burnout 

Skala yang digunakan untuk mengukur burnout pada penelitian ini 

adalah Maslach Burnout Educator Survey (MBI-ES) yang dirancang oleh 

Maslach, kemudian diadaptasi dan dimodifikasi oleh Yuswanto (2022) 

dengan subjek penelitiannya guru tidak tetap. Peneliti menggunakan skala 
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penelitian yang telah diadaptasi oleh Yusmanto (2022) ini telah 

mendapatkan izin melalui email dan skala penelitian ini peneliti dapatkan 

melalui google form yang telah dipublis oleh Yuswanto (2022) di jurnal 

psikologi humanika ‘45. 

Skala MBI-ES terdiri dari 22 aitem yang dibuat dalam bentuk rating 

scale. Skala ini terdiri dari tujuh alternatif jawaban, dimulai dari tidak 

pernah sampai setiap hari. Skor untuk disetiap jawaban yang diberikan yaitu 

nilai 6 untuk jawaban setiap hari, 5 untuk jawaban beberakali dalam 

seminggu, 4 untuk jawaban seminggu sekali, 3 untuk jawaban beberapa kali 

dalam sebulan, 2 untuk jawaban setidaknya sebulan sekali, 1 untuk jawaban 

setidaknya beberapa kali dalam setahun, dan 0 untuk jawaban tidak pernah. 

Tingkatan burnout yang dialami subjek dapat dilihat berdasarkan skor total 

yang diperoleh subjek penelitian ini, semakin tinggi skor burnout yang 

didapat maka semakin tinggi pula burnout  yang di rasakan. Blueprint dari 

skala burnout dapat dilihat pada tabel 3.3: 

Tabel 3.3 

Blueprint Scale Burnout (Untuk Try Out) 

No  Aspek  Atem  
Jumlah 

 

1 Exhaustion 

 

1, 4, 7, 10, 13, 16, 

18, 20, 22 

   

  - 9 

2 Depersonalisasi 2, 5, 8,11, 14       - 5 

3 Pencapaian Personal 
3, 6, 9, 12, 

15, 17, 19, 21 

       

      - 
   8 

Jumlah  22 
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2.  Skala Self efficacy 

Self efficacy pada penelitian ini diukur menggunakan skala teachers’ 

self efficacy hasil ciptaan Tschannen-Moran dan Woolfolk dengan 

menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Bandura yang kemudian 

diadaptasi dan dimodifikasi oleh Laily, dkk. (2022). Peneliti menggunakan 

skala penelitian self efficacy yang telah dipublis oleh Laily, dkk. (2022) di 

international journal of academic research in progressive education & 

development.   

Skala ini disusun dengan menggunakan model skala likert dan dibuat 

dalam bentuk pernyataan favorabel dengan lima alternatif jawaban, yaitu 

Tidak mampu, Kurang Mampu, Cukup Mampu, Mampu, dan Sangat 

Mampu. Skor yang diberikan yaitu 1 untuk jawaban tidak mampu, 2 untuk 

jawaban kurang mampu, 3 untuk jawaban cukup mampu, 4 untuk jawaban 

mampu dan 5 untuk jawaban sangat mampu. Sehingga semakin tinggi skor 

jawaban yang diberikan oleh subjek, maka semakin tinggi pula self 

efficacy yang dimiliki. Blueprint dari skala self efficacy dapat dilihat pada 

tabel 3.4 di bawah ini. 

Tabel 3.4 

Blueprint Scale Self Efficacy (Untuk Try Out) 

No Indikator Aitem  Jumlah 

1 Tingkat Level (magnitude) 5,7,11,12 4 

2 Kekuatan (srenght) 1,6,8,10 4 

3 Generalisasi (Generality) 2,3,4,9 4 

 Jumlah   12 
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F. Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Coba Alat ukur 

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian, maka alat ukur 

tersebut  diujicobakan, ini tujuannya untuk mengetauhi validitas dan juga 

reabilitas alat ukur yang digunakan. Alat ukur yang valid dan reliabel 

merupakan syarat yang mutlak untuk mendapatkan data penelitian yang 

valid dan juga reliabel (Sugiyono, 2021).  

Uji coba alat ukur dilakukan kepada 100 orang guru SMA di 

Pekanbaru, diantaranya SMA Negeri 6 Pekanbaru (29 guru), SMA Negeri 

12 Pekanbaru (6 guru), SMA Negeri 14 Pekanbaru (47 guru), dan SMAS 

PGRI (18 guru). Uji coba skala Penelitian dilakukan dari tanggal 6 sampai 

20 Januari 2025. Setelah melakukan uji coba alat ukur, maka selanjutnya 

melakukan uji daya beda aitem dan reliabilitas dengan menggunakan 

program aplikasi SPSS versi 21 for windows. 

2. Uji Validitas  

Untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan mampu 

mengukur dan menghasilkan data yang akurat, maka perlu diadakan proses 

validasi ataupun uji validitas (Azwar, 2021). Valid memiliki arti bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengukur memang sesuai dengan apa 

yang akan diukur (Sugiyono, 2021). Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi, yang menunjukkan adanya kesesuaian isi 

aitem dengan indikator perilaku, serta tujuan ukur sebenarnya (Azwar, 

2021). Validitas isi pada penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing 
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dan narasumber. 

3. Uji Daya Beda 

Daya diskriminasi aitem adalah kemampuan aitem untuk 

membedakan antara subjek-subjek yang memiliki ataupun tidak memiliki 

atribut yang hendak diukur (Azwar, 2021). Aitem yang memiliki daya 

diskriminasi tinggi adalah aitem yang skornya dapat menunjukkan 

perbedaan antara kelompok atau individu yang diukur (Azwar, 2021). 

Karena penelitian ini menggunakan skala yang setiap aitemnya diberikan 

skor pada level interval, maka cara menghitung koefisien korelasinya 

antara item dengan skor skala menggunakan koefisien korelasi product-

moment pearson dengan rumus berikut: 

 

Γ𝑖𝑥 =  
∑ 𝑖𝑥 − ∑ 𝑖 ∑ 𝑥

𝑛

√(∑ 𝑖2 −
(∑ 𝑖)2

𝑛
) (∑ 𝑥2 −

(∑ 𝑥)2

𝑛
)

 

Keterangan 

i : Skor aitem 

x: Skor skala 

n: Banyak jumlah subjek 

 

Untuk mengelola rumus tersebut, peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 21 for windows dengan menghubungkan skor tiap butir aitem 

dengan skor total.   

Koefisien aitem-total yang dapat diterima dan memuaskan apabila 

mencapai skor 0,30 dan apabila skor koefisien dibawah 0,30, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai aitem dengan daya beda rendah, namun apabila 
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aitem yang mencapai batasan kriteria koefisien tidak banyak, maka dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria koefisien 

menjadi 0,25 (Azwar, 2021). Dalam penelitian ini, batas koefisien yang 

digunakan untuk kedua skala adalah 0,30. Ini berarti  apabila didapatkan 

koefisien korelasi aitem-total berada dibawah 0,30, maka aitem tersebut 

harus dibuang.  

Setelah melakukan uji coba alat ukur, pada skala burnout yang 

terdiri dari 22 aitem yang diujicobakan terdapat 16 aitem yang memenuhi 

kriteria daya beda, dan terdapat 6 aitem yang tidak memenuhi kriteria daya 

beda, diantaranya aitem nomer 6, 12, 15, 17, 19, dan 21. Hal ini 

dikarenakan aitem nomer tersebut memiliki skor koefisien dibawah 0,30. 

Adapun nilai aitem variabel burnout yang memenuhi skor koefisien 0,30 

berada pada rentang nilai koefisien korelasi 0,307 sampai 0,950. Rincian 

aitem setelah melakukan try out dapat dilihat dalam tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 

Blueprint Scale Burnout (Setelah Try Out)  

 

No  
Aspek  Valid   Gugur Jumlah 

1 Exhaustion 1,4,7,10,13,16,1

8,20,22  

 9 

2 Depersonalisasi  2   2, 5, 8, 11, 14  5 

3 Pencapaian 

Personal 

3,   3,9  6, 12, 15,17,  

19, 21 

     

   8 

Jumlah   22 

 

Berdasarkan hasil data try out skala burnout dan analisis uji daya 

beda aitem yang memiliki skor koefisien diatas 0,30, maka disusunlah blue 

print scale burnout yang baru untuk digunakan dalam penelitian seperti 
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terdapat pada tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 

Blueprint Scale Burnout (Untuk Riset)  

No  Aspek  Atem  Jumlah  

1 Exhaustion 

 

1, 3, 5, 7, 9, 11, 

12, 14, 16 

     

9 

2 Depersonalisasi 4, 6, 8, 10, 13  5 

3 Pencapaian 

Personal 

 2, 5 

 

    2 

Jumlah  16 

 

Pada variabel self afficacy, setelah dilakukan uji coba pada 12 

aitem skala self efficacy dan dilakukan analisis aitem, maka dari 12 aitem 

tersebut didapatkan skor koefisien aitem berada diatas 0,30. Dimana 

rentang skor koefisen yang didapat berada di 0,834 sampai 0,911. Hal ini 

menandakan semua aitem valid dan tidak ada yang gugur. Rincian aitem 

setelah dilakukannya try out dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 

Blueprint Scale Self Efficacy (Setelah Try Out) 

No  Aspek  Valid   Gugur Jumlah 

1 Tingkat Level 

(magnitude) 

5,7,11,12      - 4 

2 Kekuatan 

(srenght) 

1,6,8,10 - 

 

4 

3 Generalisasi 

(Generality) 

2,3,4,9 -    4 

Jumlah    12 

 

Berdasarkan hasil uji coba dan analisis yang telah dilakukan maka 

alat ukur self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 3.8 berikut: 
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Tabel 3.8 

Blueprint Self Efficacy (Untuk Riset) 

No Indikator Aitem  Jumlah 

1 Tingkat Level (magnitude) 2,4,9,12 4 

2 Kekuatan (srenght) 1,6,8,10 4 

3 Generalisasi (Generality) 3,5,7,11 4 

 Jumlah   12 

 

4. Uji Reliabilitas 

Alat ukur yang reliabel merupakan alat ukur yang memiliki sifat 

stabil, sehingga dapat menghasilkan data yang serupa ketika digunakan 

berkali-kali (Sangajdi & Sopiah, 2010). Reliabel memiliki makna alat ukur 

dengan tingkat konsistensi instrumen pengukuran yang menunjukkan hasil 

yang hampir sama ketika digunakan diwaktu yang berbeda (Saifuddin, 

2020). Besaran koefisien korelasi bergerak pada kisaran 0 sampai dengan 

1,00. Apabila perolehan nilai koefisien reliabel yang semakin mendekati 

angka 1,00, maka dapat disimpulkan alat ukur tersebut semakin reliabel 

(Fatwikingsi, 2024). Sedangkan Sanaki, dkk. (2021) memberikan rincian 

yang lebih detail tentang kriteria hasil uji reliabilitas, yaitu apabila 

didapatkan nilai alpha > 0.90, maka reliabilitas alat ukur diyatakan 

sempurna, jika alpha berada diantara 0.70-0.90 maka reliabilitas alat ukur 

tinggi, kemudian jika alpha berada pada nilai 0.50-0.70 maka reliabilitas 

alat ukur moderat dan jika nilai alpha yang diperoleh < 0.50, maka 

reliabilitas alat ukur rendah, serta berkemungkinan untuk menggugurkan 

aitem. Reliabilitas data dalam penelitian ini dianalisa menggunakan 

Cronbach’s alpha dengan rumus berikut: 
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 𝛼 = 2 [1 −  
𝑆12+ 𝑆22

𝑆𝑥2 ] 

 Keterangan:  

𝛼 : Koefisien reliabilitas alpha 

S1
2 : Varians skor belahan 1 

S2
2 : Varians skor belahan 2 

Sx
2  : Varians skor skala 

 

Untuk mengelola rumus tersebut, peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 21 for windows. Hasil uji reliabilitas alat ukur burnout dan self 

efficacy dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Aitem 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Burnout 16 0, 971 Reliable 

Self Efficacy 12 0, 978 Reliable 

 

Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa nilai koefisien pada 

skala burnout adalah 0, 971 dan pada skala self efficacy adalah 0, 978. 

Hasil uji reliabilitas tersebut jika diacukan pada ketegori di atas, maka 

dapat disimpulkan kedua skala dalam penelitian ini, yaitu skala burnout 

dan skala self efficacy berada dalam kategori sempurna, karena nilai 

koefisien cronbach’s apha berada diatas 0,90. Dengan demikian kedua 

skala ini layak serta dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengelompokkan data  berdasarkan variabel  dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,  menyajikan 
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data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan  untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian, juga untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan  (Sugioyo, 2021).   Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik analisis data non parametrik dengan uji korelasi rank spearman  dari 

Charles Spearman. Analisis non parametrik digunakan pada kondisi-kondisi 

tertentu dalam penelitian, seperti sampel data tidak normal dan jumlah 

sampel kecil dari 30 (Sujarweni, dkk., 2019). Sedangkan uji korelasi rank 

spearman digunakan sebagai alternatif analisis uji korelasi pearson, apabila 

syarat uji normalitas tidak terpenuhi (Roflin & Ferani, 2021). Dikarenakan 

data pada penelitian ini tidak terdistribusi normal, maka analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis rank spearmen, dengan rumus 

sebagai berikut: 

= 1 −
6Ʃ 𝑑2

𝑛(𝑛2−1)
 sr 

Keterangan:  

rs  :       Koefisien korelasi rank spearman antara self efficacy dengan 

burnout. 

d  : 

N :   

Selisih antara variabel self efficacy dan burnout 

Jumlah sampel penelitian (data) 

 

Semua hasil data yang diperoleh akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 

versi 21 for windows. 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa SMA di Pekanbaru, Adapun 

rincian dan jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.10 di 

bawah ini. 
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Tabel 3.10 

Jadwal Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Seminar proposal  Oktober 2024 

2 Pengesahan perbaikan proposal penelitian November 2024 

3 Pengurusan surat-surat kelaikan etik November 2024 

4 Uji sidang kalaikan etik Maret 2025 

5 Pengurusan surat-surat try out Januari 2025 

6 Try out dan pengolahan data Januari 2025 

7 Pengurusan surat-surat izin riset Januari 2025 

8 

9 

Pelaksanaan penelitian dan pengolahan data 

Seminal Hasil 

Februari-Mei 2025 

Juni 2025 

 

I. Pertimbangan Etik 

1. Prinsip Umum (Generenal Principles) 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

turnitin Fakultas Psikologi Uin Suska Riau. Skor yang di dapatkan berdasarkan 

hasil uji turnitin adalah 12%, yang artinya  penelitian ini bebas dari plagiarisme  

karena skor plagiarisme yang diperoleh kecil dari 40%. Untuk meminimalisir 

risiko yang ditimbulkan maka peneliti menggunakan skala MBI-ES (maslach 

burnout inventory educator scale) yang diadaptasi dari penelitian Yuswanto 

(2022)  untuk  menegukur burnout pada subjek,  dan pada variabel self efficacy 

skala yang digunakan adalah  teacher’s self efficacy yang diadaptasi dari 

penelitian Laily, dkk. (2022). 

Penelitian ini melewati uji kelaiakan etis dan dinyatakan layak dengan 

nomer surat 316/Un.04/L.1/TL.01/05/2025. Kaji etik dilakukan guna 

memperoleh ethicl approval dari lembaga etis dengan tujuan untuk melindungi 

peserta penelitian dari potensi risiko yang mungkin timbul baik dari segi fisik 

maupun psikologis serta dampak hukum yang munkin timbul akibat 

keikutsertaan dalam penelitian ini, dan selanjutkan untuk memastikan bahwa 
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semua metode penelitian dan tahapannya sudah sesuai dengan prinsip etik 

penelitian. 

2. Kemanfaatan (Beneficence) 

Merujuk pada Kode Etik Psikologi Indonesia (HIMPSI, 2010), 

psikolog dan ilmuan psikolog berusaha semaksial mungkin untuk memberikan 

manfaat bagi kesejahteraan manusia, melindungi hak-hak serta mengurangi 

resiko ataupun dampak negatif yang muncul bagi pengguna layanan psikologi. 

Pada penelitia ini peneliti memberikan reward dengan tujuan agar peneliti 

mendapatkan data yang akurat. 

3. Keadilan (Justice) 

Psikolog dan ilmuan psikolog menyadari bahwa setiap individu berhak  

mendapatkan kejujuran dan juga perlakuan adil. Oleh karenanya semua 

pengguna pelayanan psikologis tanpa memandang latar belakang atau 

karakteristik khusus harus menerima layanan yang berkualitas dan setara baik 

dalam hal proses, prosedur serta layanan lainnya yang akan diberikan. Dalam 

penelitian ini, peneliti memperlakukan semua subjek secara setara tanpa 

memandang status dan sesuai dengan moral yang benar. Peneliti menghormati 

dan menghargai subjek penelitian serta  menjaga dan merahasiakan privasi dan 

identitas subjek. Subjek juga diberikan informed consent serta diarahkan untuk 

mengisi informed consent secara sadar tanpa paksaan dari pihak manapun. 

4. Menghormati Subjek (Respect to Subject) 

Penelitian harus dilakukan dengan tetap menghargai hak setiap individu 

untuk mengambil keputusan sendiri. Dalam penelitian ini setelah peneliti 
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melakukan komunikasi terlebih dahulu kepada subjek dengan tujuan 

menanyakan apakah subjek berkenan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Subjek diberi kebebasan untuk menerima atau menolak untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Dan untuk memberikan perlindungan dan penghormatan 

kepada subjek penelitian peneliti akan memberikan informed consent kepada 

subjek yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.  

5. Tanggung Jawab (Responbility) 

Tanggung jawab yang dimaksud dalam penelitian adalah, peneliti 

diharuskan untuk bertanggung jawab sepenuhnya atas setiap hasil yang 

diperoleh, termasuk kejujuran dan ketepatan data, kesejahteraan subjek 

penelitian, serta potensi dampak yang mungkin terjadi.  Dalam penelitian ini 

subjek dapat menghubungi peneliti apabila mengalami dampak negatif yang 

dirasakan setelah menjadi partisipan penelitian ini. 

6. Integritas (Integrity) 

Integrity berkaitan dengan keaslihan data penelitian secara keseluruhan. 

Kode Etik Psikologi Indonesia (HIMPSI, 2010) menegaskan bahwa psikolog 

dan ilmuan psikologi harus melakukan penelitian yang sejujur-jujurnya tanpa 

disertai oleh tindakan menipulatif kecuali, jika ada alasan ilmiah yang dapat 

dibenarkan. Pada penelitian ini peneliti akan menjaga kerahasiaan serta 

kejujuran sepanjang proses penelitian, mulai dari pengumpulam data hingga 

pengolahan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan  

1. Terdapat hubungan negatif antara self efficay dengan burnout pada guru 

SMA di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan semakin tinggi self efficacy yang 

dimiliki oleh guru SMA, maka semakin rendah burnout yang dimiliki, 

sebaliknya semain rendah self efficacy yang dimiliki, maka semakin tinggi 

burnout yang dimiliki.  

2. Tidak terdapat perbedaan tingkat burnout dan self efficacy yang dimiliki 

oleh guru SMA laki-laki maupun guru SMA perempuan di Pekanbaru  

3. Tidak terdapat perbedaan tingkat burnout yang dialami oleh guru SMA 

Negeri maupun guru SMA Swasta, sedangkan untuk tingkat self efficacy, 

tingkat self efficacy guru SMA Negeri lebih tinggi dibandingkan guru SMA 

Swasta.  

4. Tidak terdapat hubungan antara usia dengan tingkat self efficacy guru SMA 

di Pekanbaru. 

5. Terdapat hubungan antara usia dengan kondisi burnout yang dialami guru 

SMA di Pekanbaru.  

6. Terdapat hubungan antara lama mengajar dengan kondisi burnout  dan self 

efficacy yang dimiliki guru SMA di Pekanbaru
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7. Tingkat self efficacy yang dimiliki oleh guru SMA di Pekanbaru berada 

dalam ketegori sangat tinggi, sedangkan tingkat burnout yang dimiliki oleh 

guru SMA di Pekanbaru berada dalam kategori sangat rendah. 

B. SARAN 

Terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada peneliti 

selanjutnya, diantaranya adalah: 

1. Sekolah  

Perlu diadakannya pelatihan atau pengembangan untuk mengedukasi guru 

bahwa self efficacy penting dimiliki oleh guru, hal ini ditujukan untuk 

menunjang kinerja guru agar lebih optimal sehingga guru mampu mengatasi 

burnout yang dialami dengan adanya keyakinan akan kemampuan dan 

kapasitas yang dimiliki oleh guru dalam memberikan pengajaran. 

2. Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini hanya membahas hubungan antara self efficacy dengan burnout, 

oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya meneliti variabel lainnya 

dengan subjek yang berbeda. Dikarenakan pada penelitian ini tidak dibedakan 

pendidikan dari subjek, maka hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. Dalam penelitian ini terdapat kesalahan skoring ketika melakukan 

penelitian, sehingga pada akhirnya peneliti kembali melakukan penelitian 

ulang. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan peneliti tentang skoring 

alat ukur, sehingga diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih 

memahami alat ukur dan cara menskoring skala yang benar sehingga tidak 

terjadi kesalahan yang serupa. 
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INFORMED CONSENT FORM 

Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi anda apakah 

akan terlibat dalam penelitian ini atau tidak. Penelitian ini akan mengeksplorasi mengenai 

Burnout pada guru SMA di Pekanbaru. Setiap informasi yang anda berikan serta identitas 

anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang diperoleh digunakan untuk 

mini Riset.  

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 

ini, baik sebelum maupun selama anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi 

penelitian juga bagi anda. Jika anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai 

penelitian ini, silahkan menghubungi:  

• Niswatul karimah, kontak person 081261287890 

• Puji ary santy, kontak person 082129397809 

• Sari rahmayulis, kontak person 082268541194 

Saya ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan 

Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.   

Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini 

silahkan menandatangani consent form anda.  

 

 

  

  

 Tanda Tangan Partisipan     tanggal  
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SKALA PRA RISET 

BURNOUT 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 

Perkenalkan kami Niswatul Karimah, Puji Ary Santy dan Sari Rahamyulis, 

kami merupakan mahasiswa fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Disini kami 

sedang melakukan mini riset mengenai burnout /kelelahan di dalam bekerja, 

ditujukan kepada guru yang mengajar di kota Pekanbaru.  

Pengisian skala ini membutuhkan waktu sekitar 3-5 menit. Dimohon 

kesediaan saudara/I untuk mengisi skala yang sudah diberikan. Skala ini diberikan 

hanya untuk kebutuhan mini riset saja, sehingga seluruh respon dan identitas yang 

saudara/I berikan akan terjaga kerahasiaannya oleh peneliti dengan kode etik. 

Jawaban yang disediakan tidak mengandung unsur benar dan salah, oleh karenanya 

dimohon kepada saudara/I untuk mengisi skala ini sesuai dengan diri masing-

masing.  

Kami ucapkan terimakasih atas partisipasi saudara/I  

 

Wasaalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

            

Nama / Inisial  : 

Usia  :  

No Handphone  : 

Jenis Kelamin  : 

Tempat Mengajar  :  

Lama Mengajar :  

 

1. Apakah anda merasakan kelelahan fisik, emosional dan mental di dalam 

menjalankan pekerjaan sebagai seorang guru? Iya/Tidak 

2. Apa yang membuat anda merasakan kelelahan? 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 
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Pada bagian ini saya mohon kepada saudara/I untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 

burnout pada guru. Saudara/I dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan atau aitem, dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu:  

SS Sangat Setuju  

S Setuju  

TS Tidak Setuju  

STS Sangat Tidak Setuju  

Untuk jawaban yang dipilih saudara/I dapat memberikan tanda check-list (✓) 

pada kolom yang sudah disediakan. Mohon dijawab dengan jujur dan pastikan 

tidak ada yang terlewatkan.  

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya merasa sangat tertekan dengan 

adanya target yang harus dicapai oleh 

sekolah 

    

2 Saya dapat menyelesaikan setiap 

pekerjaan dengan baik 

    

3 Saya merasa lelah dengan banyaknya 

kerja yang harus saya atasi sebagai 

guru 

    

4 Sebelum memulai aktivitas bekerja 

saya sudah merasa tidak bersemangat 

    

5 Sebenarnya terkadang terpikir oleh 

saya untuk mencari pekerjaan lain 

disebabkan rasa tertekan yang saya 

alami dengan profesi saya saat ini 

    

6 Saya merasa frustasi dengan 

pekerjaan saya 

    

7 Saya menjadi orang yang tidak     
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mampu berempati setelah mendapat 

tekanan dari pekerjaan 

8 Saya merasa tidak mampu melakukan 

apapun karena tuntutan pekerjaan 

    

9 Saya merasa pesimis dapat mengajar 

siswa dengan baik 

    

10 Saya merasa biasa-biasa saja dengan 

target yang ditetapkan oleh sekolah  

    

11 Saya dapat dengan mudah 

menciptakan suasana santai dengan 

siswa yang saya ajar 

    

12 Mengajar siswa adalah pekerjaan 

yang menyenangkan 

    

13 Saya cukup bersemangat bila berada 

diantara siswa 

    

14 Saya senang bertanya apa yang 

membuat siswa merasa senang 

    

15 Saya tidak peduli dengan kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa 

    

16 Saya merasa terganggu dengan 

kehadiran siswa dalam kegiatan saya 

    

17 Kadang saya marah-marah kepada 

siswa 

    

18 Saya sangat peduli dengan keadaan 

siswa yang saya ajar 

    

19 Saya tidak ada waktu untuk melayani 

keluhan siswa 

    

20 Saat banyak pekerjaan, saya 

terkadang memarahi siswa yang 

berbuat kesalahan dihadapan teman 
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kelasnya 

21 Saya tidak senang apabila ada siswa 

yang bertanya 
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Lampiran B 

Tabulasi Data Pra Riset
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TABULASI DATA PRA RISET 

No nama usia jenis kelamin 
lama 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 TOTAL  

1.  HH 40 TAHUN PEREMPUAN 15 TAHUN 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 47 

2.  NS 35 TAHUN PEREMPUAN 1 TAHUN 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 4 3 2 1 4 4 4 40 

3.  Y 39 TAHUN LAKI-LAKI 15 TAHUN 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 1 1 1 1 3 3 2 3 2 2 2 53 

4.  SR 47 TAHUN PEREMPUAN 21 TAHUN 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 49 

5.  W.N 37 TAHUN PEREMPUAN 14 TAHUN 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 49 

6.  AS 23 TAHUN PEREMPUAN 10 BULAN 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 4 46 

7.  PI. J 25 TAHUN PEREMPUAN 10 BULAN 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 45 

8.  YY  41 TAHUN PEREMPUAN  2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 4 3 1 2 4 3 4 43 

9.  WIL  24 TAHUN LAKI-LAKI 6 BULAN 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 47 

10.  ER 58 TAHUN PEREMPUAN 20 TAHUN 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 47 

11.  SPS 29 TAHUN PEREMPUAN 2 TAHUN 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 40 

12.  WF 44 TAHUN PEREMPUAN 15 TAHUN 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 48 

13.  RA  36 TAHUN PEREMPUAN 16 TAHUN 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 4 4 2 1 4 3 4 46 

14.  HKM 43 TAHUN PEREMPUAN 16 TAHUN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 47 

15.  CHAI  25 TAHUN PEREMPUAN 1 TAHUN 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 4 4 3 1 4 3 4 49 

16.  NN 28 TAHUN PEREMPUAN 7 TAHUN 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 37 

17.  PNI 34 TAHUN PEREMPUAN 7 BULAN  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 49 

18.  YI 46 TAHUN PEREMPUAN 18 TAHUN  2 3 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 47 

19.  DR  44 TAHUN PEREMPUAN  1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 40 

20.  YLA 46 TAHUN PEREMPUAN 22 TAHUN 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 4 3 1 2 4 3 4 41 

21.  HHS 40 TAHUN PEREMPUAN 15 TAHUN 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 4 2 1 4 4 3 40 

22.  IMD 29 TAHUN LAKI-LAKI 3 TAHUN  2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 44 

23.  RY  52 TAHUN  PEREMPUAN 24 TAHUN  2 4 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 48 

24.  LI  40 TAHUN PEREMPUAN 15 TAHUN 2 3 2 2 2 1 1 1 4 1 2 1 1 2 4 3 2 1 4 4 4 47 
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25.  GLP  30 TAHUN  LAKI-LAKI 5 TAHUN  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 45 

26.  PA  38 TAHUN  LAKI-LAKI 15 TAHUN 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 52 

27.  ABS 53 TAHUN  LAKI-LAKI 19 TAHUN  1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 1 1 2 2 3 3 2 1 3 3 4 42 

28.  AI 55 TAHUN  PEREMPUAN 26 TAHUN  2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 3 2 2 3 3 3 45 

29.  WI  50 TAHUN  PEREMPUAN  2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 3 2 1 3 4 4 40 

30.  NI  52 TAHUN  PEREMPUAN 29 TAHUN  1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 38 

31.  NLD  49 TAHUN PEREMPUAN 24 TAHUN  1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 4 3 2 3 2 3 40 

32.  ABL. RH 30 TAHUN  LAKI-LAKI  2 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 45 

33.  HRMN.   45 TAHUN  LAKI-LAKI 18 TAHUN  3 1 3 1 3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 3 1 3 2 3 41 

34.  Z 47 TAHUN PEREMPUAN 21 TAHUN 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 37 

35.  DNI  56 TAHUN  PEREMPUAN 20 TAHUN 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 47 

36.  SNDR W D  52 TAHUN  PEREMPUAN 20 TAHUN 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 37 

37. NRS 46 TAHUN PEREMPUAN 20 TAHUN 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 4 48 
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LAMPIRAN C 

Kategorisasi Data Pra Riset 
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Kategorisasi Data Pra Riset 

Norma Kategorisasi 

Norma Interpretasi 

X< 𝜇-1𝜎 Rendah 

𝜇-1𝜎 ≤ X 𝜇+1 𝜎 Sedang 

𝜇 +1𝜎 ≤ X Tinggi 

Keterangan: 𝜇 = mean, 𝜎 = standard deviasi 

Skala burnout terdapat 21 aitem. Model skala yang digunakan adalah skaal 

likert dengan rentang skor masing-masing 1, 2, 3, dan 4 . berdasarkan rentang skor 

tersebut maka diperoleh nilai terendah 1x21= 21, nilai tertinggi 4x21= 84, dengan 

range 84 – 21 = 63, mean (84+21)/2 = 52,5, dan dengan standard deviasi (84 – 

21)/6 = 10,5. Berikut hasil kategorisasi dari pra riset peneliti. 

Kategorisasi Skala Pra Riset 

Kategorisasi Nilai Frequensi 

(orang) 

Persentasi (%) 

Rendah X ≤ 42 12 32,4 

Sedang 42 < X ≤ 63 25 67,6 

Tinggi X > 63  - - 

Total 37 100 

 

Berdasarkan rumus kategorisasi, didapatkan 12 guru SMA mengalami 

burnout dengan kategori rendah dan 25 guru SMA lainnya mengalami burnout 

dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru SMA yang 

mengajar di Kota Pekanbaru mengalami burnout. 
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Lampiran D 

Lembar Validasi Alat Ukur 
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Lampiran E 

Skala Try Out
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN  

(INFORMED CONSENT) 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Perkenalkan kami Niswatul Karimah, Puji Ary Santy, dan 

Niswatul Karimah. Kami adalah mahasiswa fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang 

melakukan penelitian. Saat ini kami sedang melakukan 

penelitian paying dengan judul : 

1. Hubungan antara Hardiness dengan Burnout pada Guru 

di Pekanbaru. 

2. Hubungan Self Efficacy dengan Burnout pada Guru di 

Pekanbaru.  

3. Hubungan Dukungan Sosial dengan Burnout pada Guru 

di Pekanbaru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji ada atau 

tidaknya hubungan antara hardiness, self efficacy dan dukungan 

sosial terhadap burnout pada guru di Pekanbaru. Manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai hubungan hardiness, self efficacy dan 

dukungan sosial dalam menurunkan atau meminimalisir resiko 

seorang guru mengalami burnout. Oleh karena itu kami 

meminta ketersediaan saudara/I untuk berpartisipasi dalam 

mengisi skala penelitian ini. Dalam penelitian ini tidak ada 

jawaban benar/salah, sehingga saudara/I tidak perlu takut atau 

ragu dalam mengisi skala penelitian ini. Pengisian skala ini 

disesuaikan dengan keadaan pribadi dari saudara/I.  

Saudara/I akan diminta untuk mengisi 4 skala penelitian 

dengan memilih pilihan yang sesuai dengan keadaan saudara/I. 

kami mohon ketersediaan saudara/I sekitar 15-20 menit untuk 

mengisi skala penelitian yang kami bagikan, tetapi mungkin 

sedikit lebih lama tergantung pada kecepatan masing-masing. 

Segala informasi terkait penelitian ini akan dijaga 

kerahasiaannya, identitas akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian saja. 

Dalam pengisian skala penelitian ini, saudara/I akan 

diberikan satu set alat makan sebagai reward dan tanda 
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terimakasih peneliti. Dalam penelitian ini tidak ada intervensi 

fisik dan resiko yang serius, namun jika ada pernyataan yang 

membuat saudara/I menjadi terganggu atau tidak nyaman, maka 

silahkan hubungi peneliti melalui whatsapp Niswatul Karimah 

(081266982853), Puji Ary Santy (082129397809), dan Sari 

Rahmayulis (082268541194).  

Atas perhatian dan partisipasinya kami mengucapkan 

terimakasih. 

Hormat kami,  

 

 

 

Niswatul Karimah  Puji Ary Santy  Sari Rahmayulis 
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LEMBAR PERSETUJUAN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama (Inisial) : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Lama Mengajar :  

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian 

ini tanpa paksaan dan telah memahami segala penjelasan dalam 

penelitian ini. Dengan ketentuan, semua data pribadi saya dan 

hasil penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya untuk 

kepentingan peneliti. Saat penelitian berlangsung, saya 

diperbolehkan untuk memutuskan berhenti atau tidak 

berpartisipasi lagi dalam penelitian tanpa harus menyampaikan 

alasan apapun.  

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat 

dipergunakan dengn seharusnya.  

 

 Pekanbaru, …………………….2025 

Peneliti  Peneliti Peneliti     Responden  

  

 

Niswatul  Puji Ary  Sari               (                         ) 

Karimah    Santy Rahmayulis 
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SKALA I  

 

Petunjuk Pengisian :  

Berikuti ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada saudara/I. Bacalah dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri 

saudara/I, dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada salah satu dari ketujuh 

pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain 

dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada saudara/I agar dapat mengisi dengan jujur dan 

cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan.  

Pilihan Jawaban :  

0 : Tidak Pernah   

1 : Setidaknya Beberapa Kali dalam Setahun  

2 : Setidaknya Sebulan Sekali   

3 : Beberapa Kali dalam Sebulan  

4 : Seminggu Sekali  

5 : Beberapa Kali dalam Seminggu  

6 : Setiap Hari  

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN       ” 

 

No  Pernyataan  0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya merasakan emosi saya terkuras 

karena pekerjaan sebagai guru 

       

2.  Saya merasa bahwa saya 

memperlakukan beberapa peserta didik 

tidak sama dengan peserta didik lainnya 

       

3. Saya dengan mudah dapat memahami 

bagaimana perasaan peserta didik 

tentang hal-hal yang ingin mereka 

penuhi dan mereka peroleh dari layanan 

(proses belajar mengajar) yang saya 

berikan 
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4.  Saya merasakan kelelahan fisik yang 

amat sangat di akhir hari kerja   

       

5. Saya menjadi semakin kaku terhadap 

orang lain sejak saya bekerja sebagai 

guru 

       

6.  Saya bisa menjawab dan mengajar 

peserta didik saya dengan efektif 

       

7. Saya merasa lesu ketika bangun pagi 

karena harus menjalani hari di tempat 

kerja (sekolah) untuk menghadapi 

peserta sekolah 

       

8. Saya khawatir pekerjaan ini membuat 

saya dingin secara emosional 

       

9.  Saya khawatir pekerjaan ini membuat 

saya menjadi pribadi yang keras secara 

emosional 

       

10.  Menghadapi peserta didik dan bekerja 

untuk mereka seharian penuh membuat 

saya tertekan 

       

11. Saya benar-benar tidak perduli pada apa 

yang terjadi terhadap peserta didik 

       

12.  Saya sangat bersemangat dalam 

melakukan pekerjaan saya dan dalam 

menghadapi peserta didik  

       

13. Sekarang saya mudah merasa bosan dan 

lelah karena pekerjaan saya 

       

14. Terkadang saya merasa para orang tua 

atau peserta didik menyalahkan saya atas 

masalah-masalah yang mereka alami   
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15. Saya dengan mudah bisa menciptakan 

suasana yang santai atau rileks dengan 

para peserta didik 

       

16.` Pekerjaan sebagai guru membuat saya 

frustasi 

       

17.  Saya merasa gembira setelah melakukan 

tugas saya untuk para peserta didik 

secara langsung    

       

18. Saya merasa bekerja terlampau keras 

dalam pekerjaan saya 

       

19. Saya telah mendapatkan dan mengalami 

banyak hal yang berharga dalam 

pekerjaan ini (sebagai guru) 

       

20. Menghadapi dan bekerja secara 

langsung dengan orang menyebabkan 

saya stres 

       

21. Saya menghadapi masalah-masalah 

emosional dalam pekerjaan saya dengan 

tenang dan kepala dingin 

       

22. Saya merasa seakan akan hidup dan karir 

saya tidak akan berubah 
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SKALA II 

 

Petunjuk Pengisian :  

Berikuti ini akan disajikan beberapa pertanyaan kepada saudara/I. Bacalah dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri 

saudara/I, dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada salah satu dari kelima 

pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain 

dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada saudara/I agar dapat mengisi dengan jujur dan 

cermat hingga selesai serta tidak ada pertanyaan yang terlewatkan.  

Pilihan Jawaban :  

TM : Tidak Mampu  

KM : Kurang Mampu  

CM : Cukup Mampu  

M : Mampu 

SM : Sangat Mampu 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN       ” 

 

No Pertanyaan TM KM CM M SM 

1 Seberapa mampu anda mengendalikan 

perilaku mengganggu siswa di kelas? 

     

2 Seberapa mampu anda memotivasi 

siswa yang memiliki minat rendah 

dalam menyelesaikan tugas? 

     

3 Seberapa mampu anda meminta siswa 

agar yakin sapat menyelesaikan tugas di 

sekolah? 

     

4 Seberapa mampu anda membantu siswa 

menghargai belajar? 

     

5 Seberapa mampu anda menyusun 

pertanyaan yang baik untuk siswa? 

     

6 Seberapa mampu anda meminta siswa 

mematuhi peraturan di kelas? 
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7 Seberapa mampu anda menenangkan 

siswa yang membuat gaduh atau bising? 

     

8 Seberapa mampu anda membangun 

sistem manajemen kelompok siswa? 

     

9 Seberapa mampu anda menerapka 

berbagai jenis strategi penilaian? 

     

10 Seberapa mampu anda memberikan 

cara penjelasan lain ketika mendapati 

siswa bingung? 

     

11 Seberapa mampu anda memberi 

pendampingan pada keluarga dalam 

membantu anak mereka belajar dengan 

baik di sekolah? 

     

12 Seberapa mampu anda menerapkan 

strategi alternatif mengajar di kelas 

anda ? 
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 Lampiran F 

Tabulasi Data Try Out 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA BURNOUT 

No Inisial  
Jenis 

Kelamin 
usia  

Lama 
Mengajar  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 

1.  DRY P 30 th 4 th 0 0 1 1 0 6 0 0 1 0 0 6 1 1 5 0 6 5 6 0 5 0 44 

2.  TF P 42 th 14 th  3 0 5 2 0 6 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 51 

3.  BL L 36 th 11 th 3 0 5 2 0 6 1 0 0 0 0 6 0 1 6 0 6 2 6 1 6 0 51 

4.  NP P 31 th 13 th 3 0 5 2 0 6 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 0 6 0 50 

5.  S P 43 th 15 th 5 6 6 5 1 6 2 1 1 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 68 

6.  M P 41 th  19 th  3 6 0 2 0 6 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 52 

7.  SK P  31 th 8 th 1 4 4 4 1 5 1 1 1 1 0 5 1 1 5 0 6 1 6 1 5 1 55 

8.  BS  P 46 th 19 th  3 1 5 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 53 

9.  YSM  L 23 th 2,5 th 2 5 6 4 0 6 2 1 1 0 0 3 1 1 2 0 6 2 6 1 5 0 54 

10.  R P 56 th 13 th 0 0 6 1 0 6 0 0 0 0 0 6 0 1 6 0 6 0 6 0 6 0 44 

11.  AM L 52 th  24 th  0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 11 

12.  SY P 34 th 10 th 2 1 4 1 0 6 0 0 0 0 6 6 0 1 6 0 6 1 6 0 6 0 52 

13.  LP  P  25 th  6 th  5 0 0 5 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 4 4 0 4 0 46 

14.  NH  P  52 th  20 th  0 6 5 2 0 5 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 1 54 

15.  ZA P  29 th  1 th  2 0 6 1 0 6 0 1 1 0 0 6 0 0 6 0 6 1 5 0 6 0 47 

16.  DH P  27 th  2 th  1 0 4 3 1 5 2 1 1 1 0 5 1 2 4 0 3 2 2 5 6 3 52 

17.  A P 58 th 34 th 1 1 5 5 0 6 0 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 0 6 0 6 0 49 

18.  AA P 56 th 30 th 3 5 6 4 0 6 2 0 0 1 0 6 1 0 6 1 6 1 6 0 0 0 54 

19.  UK P 39 th  15 th 2 1 4 1 0 6 0 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 0 6 0 0 0 39 

20.  NTSN P 26 th  1 th 2 1 2 4 1 6 2 0 0 2 0 5 2 1 5 1 5 1 6 2 5 1 54 

21.  IOR P 32 th 9 th 1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 5 0 5 0 38 

22.  IA L 28 th 3 th 1 0 5 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 5 0 5 0 39 



 

 

136 

 

 

 

23.  FNW P 27 th  2 th  1 0 2 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 37 

24.  EDH P 36 th 2 th  3 1 5 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 53 

25.  MCS P 31 th 10 th  3 1 5 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 53 

26.  Y P 39 th 8 th 3 1 5 2 0 5 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 51 

27.  M P 37 th 10 th 1 1 5 5 0 6 0 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 0 6 0 6 0 49 

28.  LM P 35 th 8 th  3 1 5 2 0 6 1 0 1 0 6 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 59 

29.  AM P 55 th 30 th 3 1 5 2 0 6 1 0 1 0 6 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 59 

30.  OI L 34 th 7 th 1 2 3 5 0 6 0 0 0 0 1 6 0 1 6 0 6 1 5 0 5 0 48 

31.  SF P 36 th 14 th  1 0 6 5 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 3 6 0 6 6 57 

32.  SN P 36 th 16 th  6 6 6 5 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 3 6 0 6 0 62 

33.  SY P 57 th 28 th 1 0 4 0 1 0 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 34 

34.  KRB P 30 th 7 th 3 0 5 2 0 6 1 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 1 6 1 6 0 50 

35.  DMW P 43 th 18 th  0 1 3 1 0 5 1 0 0 0 1 5 0 0 6 0 6 1 1 0 5 0 36 

36.  IY P 52 th  22 th 3 1 5 2 0 6 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 52 

37.  P P 40 th 12 th 5 0 6 0 0 6 0 0 0 0 6 6 0 1 6 0 6 0 6 0 6 0 54 

38.  WA  P 43 th 20 th  3 1 5 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 53 

39.  A P 32 th 5 th 0 0 6 1 0 6 0 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 2 6 0 6 0 46 

40.  SS P 47 th 15 th 1 0 4 1 0 6 1 0 0 1 0 6 0 0 6 0 6 0 6 0 6 0 44 

41.  YA P 26 th  2 th  3 0 6 2 0 6 2 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 0 6 0 0 0 44 

42.  T L 30 th 5 th 0 0 4 1 0 6 0 0 0 1 0 6 0 0 6 0 6 0 6 1 5 0 42 

43.  SJ P 46 th 15 th 3 1 5 2 0 6 1 0 0 2 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 54 

44.  RA P 33 th 7 th 0 0 6 1 0 6 0 0 0 0 0 6 1 0 6 0 6 2 6 0 6 0 46 

45.  EH P 26 th  3 th 1 6 5 0 0 3 1 0 1 0 0 6 1 1 5 0 5 1 6 0 5 1 48 

46.  FA P 30 th 4 th 0 1 3 1 0 5 1 0 0 6 1 5 0 0 6 0 6 1 1 0 5 0 42 

47.  C L 30 th 10 th 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 

48.  HAS L 36 th 10 th 3 1 5 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 1 54 



 

 

137 

 

 

 

49.  R P 27 th  5 th 0 0 2 1 0 6 0 0 1 0 0 6 1 1 5 0 6 5 6 0 5 0 45 

50.  WT  P 47 th 15 th 3 0 5 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 52 

51.  QF P 31 th 2 th  3 1 5 2 0 6 1 0 0 0 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 0 52 

52.  D P 26 th  3 th 1 0 6 2 0 6 1 0 0 1 0 6 1 1 6 0 6 1 6 1 6 1 52 

53.  EZ P 43 th 16 th  0 0 4 1 0 6 0 0 0 1 0 6 0 0 6 0 6 0 6 1 5 0 42 

54.  RH P 42 th 18 th  3 5 6 4 0 6 1 0 0 1 0 6 1 0 6 1 6 1 6 0 0 0 53 

55.  LS P 37 th 15 th 1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 39 

56.  AH L 52 th  21 th 1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 39 

57.  AB L 35 th  5 th 1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 5 0 5 0 38 

58.  TH P 49 th 21 th 1 0 4 3 1 5 2 1 1 1 0 5 1 2 4 0 3 2 1 1 5 4 47 

59.  AR L 50 th  21 th  1 0 3 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 38 

60.  HN P 49 th  19 th 1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 39 

61.  AF L 52 th  22 th 1 0 2 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 6 0 5 0 37 

62.  EF P 49 th 19 th  1 0 4 1 1 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 5 1 5 0 41 

63.  DC P 49 th 20 th  1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 5 1 5 0 39 

64.  IA L 36 th 4 th 1 0 4 3 1 5 2 1 1 1 0 5 1 2 4 0 3 2 1 1 5 3 46 

65.  NH  P 50 th  20 th  1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 0 6 0 5 0 5 0 38 

66.  I P 35 th 6 th  1 0 3 2 0 6 1 1 0 0 0 6 0 0 5 0 6 5 5 1 6 0 48 

67.  ID P 51 th 20 th  1 0 4 0 1 6 0 0 0 0 1 6 0 0 5 1 6 0 5 1 4 0 41 

68.  SS P 49 th 19 th  1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 6 0 6 0 6 0 0 40 

69.  AM P 53 th 21 th 1 0 4 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 5 1 6 0 5 1 4 0 39 

70.  SA P 35 th 9 th 6 4 6 6 4 5 5 0 6 6 1 6 6 6 2 2 3 4 4 5 6 6 99 

71.  A P 41 th  12 th 6 4 6 5 5 6 2 6 3 4 6 3 6 6 3 5 6 1 3 5 5 6 102 

72.  HI L 31 th 6 th  5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 6 4 4 5 5 4 6 5 4 5 6 104 

73.  AN L 43 th 11 th 5 5 5 5 5 6 5 4 5 5 5 4 5 6 6 5 5 6 6 5 5 5 113 

74.  AR L 29 th 3 th 0 0 6 2 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 6 6 0 6 0 50 
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75.  WF  P 28 th 4 th 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 6 6 6 6 6 109 

76.  DDNA P  40 th 5 th 2 0 5 0 0 5 0 0 1 0 0 3 0 1 5 0 6 4 6 1 5 0 44 

77.  P L 26 th  3 th 5 0 6 5 3 6 5 5 4 5 1 4 4 5 4 2 6 5 5 5 4 5 94 

78.  SH  P 35 th 10 th  5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 6 5 6 6 6 6 5 5 5 6 6 5 114 

79.  YRA  R 32 th 2 th  1 0 6 0 0 6 1 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 0 6 0 6 0 44 

80.  LN P 25 th  3 th 5 5 5 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 6 5 6 5 5 6 6 5 5 121 

81.  RI P 38 th  9 th  6 5 6 6 3 2 6 4 4 6 2 1 4 4 5 5 1 4 5 4 3 3 89 

82.  K P 58 th  25 th  0 0 6 5 0 6 0 0 0 0 0 6 5 0 5 0 6 0 6 0 6 6 57 

83.  AR  P 32 th 3 th  1 0 6 1 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 0 6 0 6 0 44 

84.  M  L  43 th  14 th  1 1 1 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 5 0 5 0 5 0 33 

85.  ML P 55 th  23 th 0 0 6 0 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 0 6 0 6 0 42 

86.  E L 54 th  25 th  0 1 2 1 0 6 0 0 0 1 0 3 0 1 6 0 6 0 1 0 1 3 32 

87.  B P  30 th  8 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 6 115 

88.  MR  P  56 th 17 th  0 4 5 4 0 6 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0 6 0 6 0 6 0 49 

89.  JW  L  54 th  30 th  3 1 6 1 0 6 0 0 0 0 1 6 0 1 6 0 6 6 6 0 6 0 55 

90.  AJA L 38 th  4 th  5 5 5 3 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 0 1 2 3 5 4 60 

91.  RO L 43 th  15 th 6 2 6 6 3 2 6 4 6 6 3 6 5 6 3 6 6 0 6 4 6 6 104 

92.  MSR  P 37 th  2 th  1 0 6 3 0 6 1 0 0 1 0 6 1 0 6 0 6 0 6 1 5 0 49 

93.  W L  30 th  5 th  5 4 6 4 4 5 6 4 5 2 4 5 3 6 4 5 4 6 5 6 4 5 102 

94.  SY P 34 th  7 th  5 6 5 5 5 6 6 5 6 5 6 5 6 5 6 5 5 6 5 6 5 6 120 

95.  N  P  40 th  10 th  4 5 6 5 6 4 4 5 0 4 5 5 3 6 5 6 0 6 5 6 1 6 97 

96.  M P 45 th 17 th  5 1 6 6 3 3 3 5 6 6 4 3 6 4 5 5 2 5 2 6 1 6 93 

97.  AS L 35 th 8 th 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 6 5 6 6 5 5 5 116 

98.  PJ L 37 th 11 th 5 4 6 6 4 1 4 4 4 6 4 6 2 6 2 6 3 5 5 5 6 6 100 

99.  NA  L  35 th 9 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 

100.  GN  L  30 th  7 th  5 6 5 5 6 5 6 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 4 5 4 6 5 114 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA SELF EFFICACY 

No Nama  
Jenis 

Kelamin 
usia  

Lama 
Mengajar  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 

1.  DRY P 30 th 4 th 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

2.  TF P 42 th 14 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

3.  BL L 36 th 11 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4.  NP P 31 th 13 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

5.  S P 43 th 15 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

6.  M P 41 th  19 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

7.  SK P  31 th 8 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

8.  BS  P 46 th 19 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

9.  YSM  L 23 th 2,5 th 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

10.  R P 56 th 13 th 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

11.  AM L 52 th  24 th  4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

12.  SY P 34 th 10 th 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 

13.  LP  P  25 th  6 th  4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 51 

14.  NH  P  52 th  20 th  5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 56 

15.  ZA P  29 th  1 th  4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 52 

16.  DH P  27 th  2 th  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

17.  A P 58 th 34 th 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

18.  AA P 56 th 30 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

19.  UK P 39 th  15 th 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 

20.  NTSN P 26 th  1 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 

21.  IOR P 32 th 9 th 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

22.  IA L 28 th 3 th 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 
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23.  FNW P 27 th  2 th  4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

24.  EDH P 36 th 2 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

25.  MCS P 31 th 10 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

26.  Y P 39 th 8 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

27.  M P 37 th 10 th 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

28.  LM P 35 th 8 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

29.  AM P 55 th 30 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

30.  OI L 34 th 7 th 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 52 

31.  SF P 36 th 14 th  4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 53 

32.  SN P 36 th 16 th  5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 53 

33.  SY P 57 th 28 th 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

34.  KRB P 30 th 7 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

35.  DMW P 43 th 18 th  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

36.  IY P 52 th  22 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

37.  P P 40 th 12 th 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 54 

38.  WA  P 43 th 20 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

39.  A P 32 th 5 th 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 55 

40.  SS P 47 th 15 th 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 

41.  YA p 26 th  2 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

42.  T L 30 th 5 th 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 53 

43.  SJ P 46 th 15 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

44.  RA P 33 th 7 th 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 55 

45.  EH P 26 th  3 th 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 3 4 49 

46.  FA P 30 th 4 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

47.  C L 30 th 10 th 1 3 4 3 5 3 1 2 1 2 1 2 28 

48.  HAS L 36 th 10 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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49.  R P 27 th  5 th 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

50.  WT  P 47 th 15 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

51.  QF P 31 th 2 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

52.  D P 26 th  3 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

53.  EZ P 43 th 16 th  5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 54 

54.  RH P 42 th 18 th  5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 

55.  LS P 37 th 15 th 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

56.  AH L 52 th  21  th 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

57.  AB L 35 th  5 th 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

58.  TH P 49 th 21 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

59.  AR L 50 th  21 th  4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

60.  AN P 49 th  19 th 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

61.  AF L 52 th  22 th 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

62.  EF P 49 th 19 th  4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

63.  DC P 49 th 20 th  4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

64.  IA L 36 th 4 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

65.  NH  P 50 th  20 th  4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 56 

66.  I P 35 th 6 th  4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 3 3 48 

67.  ID p 51 th 20 th  4 4 5 5 5 3 2 3 4 5 4 4 48 

68.  SS P 49 th 19 th  4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

69.  AM P 53 th 21 th 4 4 5 5 5 3 2 3 4 5 4 4 48 

70.  SA P 35 th 9 th 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

71.  A P 41 th  12 th 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 31 

72.  HI L 31 th 6 th  4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 55 

73.  AN L 43 th 11 th 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

74.  AR L 29 th 3 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 
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75.  WF  P 28 th 4 th 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

76.  DDNA P  40 th 5 th 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 38 

77.  P L 26 th  3 th 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

78.  SH  P 35 th 10 th  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

79.  YRA  R 32 th 2 th  5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 57 

80.  LN P 25 th  3 th 2 2 2 1 3 3 1 1 2 2 1 1 21 

81.  RI P 38 th  9 th  3 3 3 3 2 5 3 2 3 3 3 3 36 

82.  K P 58 th  25 th  4 3 5 5 3 3 5 4 4 5 3 5 49 

83.  AR  P 32 th 3 th  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

84.  M  L  43 th  14 th  5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 48 

85.  ML P 55 th  23 th 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 52 

86.  E L 54 th  25 th  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 

87.  B P  30 th  8 th  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

88.  MR  P  56 th 17 th  5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 57 

89.  JW  L  54 th  30 th  5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 55 

90.  AJA L 38 th  4 th  2 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 43 

91.  RO L 43 th  15 th 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 33 

92.  MSR  P 37 th  2 th  4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 56 

93.  W L  30 th  5 th  4 3 4 5 2 2 2 3 3 4 2 4 38 

94.  SY P 34 th  7 th  2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 19 

95.  N  P  40 th  10 th  2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 30 

96.  M P 45 th 17 th  2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 37 

97.  AS L 35 th 8 th 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 27 

98.  PJ L 37 th 11 th 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 32 

99.  NA  L  35 th 9 th 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 5 29 

100.  GN  L  30 th  7 th  2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 29 
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Lampiran G 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS BURNOUT 

ANALISIS I 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.925 .907 22 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

a1 55.4400 565.138 .775 .918 

a2 56.1100 569.452 .628 .921 

a3 53.2000 607.354 .391 .925 

a4 55.3500 564.513 .742 .919 

a5 56.7300 558.381 .865 .917 

a6 52.3600 648.091 -.163 .932 

a7 56.3600 557.505 .890 .916 

a8 56.8000 560.364 .876 .917 

a9 56.7100 557.279 .871 .916 

a10 56.4900 556.939 .826 .917 

a11 56.5900 562.325 .732 .919 

a12 52.3100 644.762 -.120 .931 

a13 56.3800 557.551 .884 .916 

a14 56.3200 550.402 .904 .915 

a15 52.5100 644.596 -.122 .931 

a16 56.6700 553.718 .826 .917 

a17 52.4500 655.220 -.237 .935 

a18 55.9100 569.537 .643 .921 

a19 52.6000 632.061 .053 .930 

a20 56.2800 555.133 .833 .917 

a21 52.8200 631.987 .049 .931 

a22 56.3600 548.071 .802 .917 
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Setelah membuang aitem yang gugur peneliti melakukan analisis ulang: 

ANALISIS II 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.971 .971 16 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

a1 23.9900 617.364 .767 .970 

a2 24.6600 619.015 .650 .972 

a3 21.7500 667.442 .303 .975 

a4 23.9000 615.687 .745 .970 

a5 25.2800 604.446 .924 .967 

a7 24.9100 605.618 .925 .967 

a8 25.3500 607.503 .926 .968 

a9 25.2600 604.861 .911 .968 

a10 25.0400 603.170 .879 .968 

a11 25.1400 612.324 .747 .970 

a13 24.9300 606.773 .907 .968 

a14 24.8700 597.003 .950 .967 

a16 25.2200 598.416 .892 .968 

a18 24.4600 618.130 .675 .971 

a20 24.8300 600.042 .899 .968 

a22 24.9100 592.345 .865 .968 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS SELF EFFICACY 

ANALISIS I 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.978 .979 12 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

a1 45.7700 104.704 .877 .977 

a2 45.6700 106.223 .898 .976 

a3 45.4700 105.787 .871 .977 

a4 45.4300 104.591 .896 .976 

a5 45.4700 105.423 .852 .977 

a6 45.4100 106.345 .858 .977 

a7 45.4700 103.403 .868 .977 

a8 45.6100 102.968 .908 .976 

a9 45.6700 104.607 .911 .976 

a10 45.4700 103.969 .899 .976 

a11 45.8700 103.892 .890 .976 

a12 45.7200 106.143 .834 .978 

 

Tidak terdapat aitem gurur sehingga tidak dilakukan analisis kedua 
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Lampiran H 

Skala Riset 
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh 

Perkenalkan kami Niswatul Karimah, Puji Ary Santy, Sari Rahmayulis. 

Kami adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir 

skripsi. Kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat berpartisipasi dengan 

mengisi skala penelitian kami ini. 

Pada penelitian ini Bapak/Ibu akan diminta untuk mengisi beberapa skala, 

dan masing-masing skala memiliki cara pengerjaan yang berbeda. Kami memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sekitar 15-20 menit untuk mengisi 

skala penelitian yang kami bagikan, tetapi mungkin sedikit lebih lama tergantung 

pada kecepatan masing-masing. Saya sangat menghargai kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menyelesaikan pengisian skala ini. 

Dalam skala ini tidak ada jawaban benar/salah, sehingga Bapak/Ibu tidak 

perlu takut atau ragu dalam mengisi skala penelitian ini. Skala ini hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian dan seluruh data yang didapat akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti sesuai dengan kaji etik penelitian. Oleg karena itu, 

kami meminta kepada Bapak/Ibu untuk mengisi skala penelitian ini dengan sebaik-

baiknya dan sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu alami atau rasakan 

Sebagai reward kami menyediakan voucher berupa saldo e-money sebesar 

Rp. 20.000 untuk 4 orang yang akan dipilih secara acak. Jika ada yang ingin 

ditanyakan, Bapak/Ibu dapat menghubungi kami melalui 

email:12160123840@students.uin-suska.ac.id. Atas perhatian dan partisipasinya 

kami mengucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat peneliti 

 

 

 

        Niswatul Karimah                     Puji Ary Santy                      Sari Rahmayulis 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama (Inisial)  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Lama Mengajar  : 

Tempat Mengajar : 

Saya bersedia menjadi responden tampa paksaan dari pihak manapun, 

saya bersedia menyediakan waktu untuk mengisi skala psikologi yang diberikan 

hingga selesai dan berkomitmen untuk berperan sebagai responden dalam 

penelitian ini. Saya tidak menyadari bahwa penelitian ini tidak menimbulkan 

kerugian kepada saya sebagai reponden. 

 

Setuju 
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SKALA I 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

 

Berikuti ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada saudara/I. Bacalah dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri 

saudara/I, dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada salah satu dari ketujuh 

pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain 

dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada saudara/I agar dapat mengisi dengan jujur dan 

cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

Pilihan Jawaban : 

0 : Tidak Pernah 

1 : Setidaknya Beberapa Kali dalam Setahun 

2 : Setidaknya Sebulan Sekali 

3 : Beberapa Kali dalam Sebulan 

4 : Seminggu Sekali 

5 : Beberapa Kali dalam Seminggu 

6 : Setiap Hari 

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN ●:"-” 

 

No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya merasakan emosi saya terkuras 

karena pekerjaan sebagai guru 

       

2. Saya dengan mudah dapat memahami 

bagaimana perasaan peserta didik 

tentang hal-hal yang ingin mereka 

penuhi dan mereka peroleh dari layanan 

(proses belajar mengajar) yang saya 

berikan 
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3. Saya merasa kelelahan fisik yang amat 

sangat diakhir hari kerja 

       

4. Saya merasa bahwa saya 

memperlakukan beberapa peserta didik 

tidak sama dengan peserta didik lainnya 

       

5. Saya merasa lesu ketika bangun pagi 

karena harus menjalani hari di tempat 

kerja  (sekolah)  untuk  menghadapi 

peserta sekolah 

       

6. Saya menjadi semakin kaku terhadap 

orang lain sejak saya bekerja sebagai 

guru 

       

7. Menghadapi peserta didik dan bekerja 

untuk mereka seharian penuh membuat 

saya tertekan 

       

8. Saya benar-benar tidak perduli pada apa 

yang terjadi terhadap peserta didik 

       

9. Sekarang saya mudah merasa bosan dan 

lelah karena pekerjaan saya 

       

10. Terkadang saya merasa para orang tua 

atau peserta didik menyalahkan saya atas 

masalah masalah yang mereka alami 

       

11. Pekerjaan sebagai guru membuat saya 

frustasi 

       

12. Saya merasa bekerja terlampau keras 

dalam pekerjaan saya 

       

13. Saya khawatir pekerjaan ini membuat 

saya dingin secara emosional 

       

14. Menghadapi dan bekerja secara langsung 

dengan orang menyebabkan saya stres 
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15. Saya khawatir pekerjaan ini membuat 

saya menjadi pribadi yang keras secara 

emosional 

       

16.` Saya merasa seakan akan hidup dan karir 

saya tidak akan berubah 
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SKALA II 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

 

Berikuti ini akan disajikan beberapa pertanyaan kepada saudara/I. Bacalah dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri 

saudara/I, dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada salah satu dari kelima 

pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain 

dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada saudara/I agar dapat mengisi dengan jujur dan 

cermat hingga selesai serta tidak ada pertanyaan yang terlewatkan. 

Pilihan Jawaban : 

TM  : Tidak Mampu 

KM : Kurang Mampu 

CM : Cukup Mampu 

M : Mampu 

SM : Sangat Mampu 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN ●:"-”  

 

No Pertanyaan TM KM CM M SM 

1 Seberapa mampu anda mengendalikan 

perilaku mengganggu siswa di kelas? 

     

2 Seberapa mampu anda menyusun 

pertanyaan yang baik untuk siswa? 

     

3 Seberapa mampu anda memotivasi 

siswa yang memiliki minat rendah 

dalam menyelesaikan tugas? 

     

4 Seberapa mampu anda menenangkan 

siswa yang membuat gaduh atau bising? 
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5 Seberapa mampu anda meminta siswa 

agar yakin dapat menyelasikan tugas 

disekolah? 

     

6 Seberapa mampu anda meminta siswa 

mematuhi peraturan di kelas? 

     

7 Seberapa mampu anda membantu siswa 

menghargai belajar? 

     

8 Seberapa  mampu  anda  membangun 

sistem manajemen kelompok siswa? 

     

9 Seberapa mampu anda memberi 

pendampingan pada keluarga dalam 

membantu anak mereka belajar dengan 

baik di sekolah? 

     

10 Seberapa  mampu  anda  memberikan 

cara penjelasan lain ketika mendapati 

siswa bingung? 

     

11 Seberapa  mampu  anda  menerapkan 

berbagai jenis strategi penilaian? 

     

12 Seberapa  mampu  anda  menerapkan 

strategi alternatif mengajar di kelas 

anda ? 

     

 



 

 

155 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran I 

Tabulasi Data 
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TABULASI DATA RISET SKALA BURNOUT 

No Inisial Usia  
Jenis 

Kelamin 
Lama 

Mengajar  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 

1.  E 53 P 15 1 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 

2.  A 53 P 28 0 6 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 13 

3.  A 41 L 12 5 3 4 6 4 2 0 4 6 0 2 0 0 5 1 0 42 

4.  RDF 44 P 18 0 6 3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10 

5.  NM 58 P 16 6 6 5 5 5 6 6 6 6 5 6 4 5 5 6 6 88 

6.  AZ 48 P 19 6 6 6 6 5 5 5 4 4 5 5 6 6 4 6 6 85 

7.  FY 41 P 9 6 6 6 6 5 4 4 3 3 5 6 5 6 4 6 4 79 

8.  KDI 56 P 30 4 2 4 2 4 4 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 50 

9.  RBS 56 L 25 0 6 0 0 0 1 1 2 0 3 2 5 0 5 3 2 30 

10.  RK 46 L 20 0 5 3 4 6 2 4 3 4 3 0 2 2 3 4 3 48 

11.  MZ 55 L 22 0 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 3 3 61 

12.  KR 59 P 33 3 6 4 0 2 2 1 0 1 0 1 3 1 2 4 3 33 

13.  E 35 L 1 3 6 6 5 5 0 6 0 2 3 1 4 2 3 1 4 51 

14.  KR 59 P 33 3 6 4 0 2 2 1 0 1 0 1 3 4 3 2 1 33 

15.  LSH 35 P 13 3 6 3 0 1 1 0 0 4 2 0 1 3 3 2 2 31 

16.  DCJ 35 P 13 3 6 0 1 0 0 0 2 1 0 3 1 2 0 0 2 21 

17.  ME 50 L 21 1 5 0 0 2 3 1 0 1 2 0 0 1 0 1 0 17 

18.  AG 39 L 14 2 2 3 4 1 1 4 2 3 5 2 3 1 2 3 4 42 

19.  R 48 P 21 0 5 0 6 1 3 2 0 4 2 1 0 2 3 1 0 30 

20.  NDUTR 28 P 5 4 5 4 0 1 2 0 1 3 2 4 2 3 2 1 4 38 

21.  AF 27 L 5 5 6 2 3 1 3 4 0 2 2 0 1 4 3 2 0 38 

22.  HN 52 P 26 4 6 2 3 0 2 1 4 3 5 2 0 0 5 3 2 42 

23.  S 34 P 5 4 6 5 6 2 0 2 0 2 2 0 5 0 2 0 0 36 
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24.  AND 41 P 14 3 6 3 0 2 1 0 0 0 2 3 2 4 3 3 0 32 

25.  SSC 38 P 12 3 6 2 2 4 5 2 6 1 3 4 2 0 0 1 2 43 

26.  Ar 46 L 20 1 3 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 1 0 0 10 

27.  Rf 54 P 30 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

28.  I 49 P 21 6 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12 

29.  D 53 P 28 0 6 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 12 

30.  M 60 P 30 0 6 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 14 

31.  m 58 L 28 0 6 3 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 13 

32.  s 34 P 8 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

33.  RK 46 P 23 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

34.  M 55 P 32 2 6 1 3 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 17 

35.  EE 33 P 5 5 4 5 5 4 0 3 4 3 2 5 6 4 5 4 4 63 

36.  F 45 P 20 5 5 2 4 1 3 2 4 5 2 0 5 4 3 0 5 50 

37.  W 39 P 14 2 5 4 3 2 0 0 1 2 0 0 1 2 3 0 1 26 

38.  NS 32 P 7 4 6 5 4 5 1 3 3 5 1 4 5 2 5 1 0 54 

39.  RA 26 P 1 3 3 5 6 5 2 5 1 6 0 5 3 3 2 2 0 51 

40.  RF 52 P 20 0 6 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 10 

41.  KP  49 P 20 2 2 1 6 1 0 0 0 0 0 0 4 1 2 0 0 19 

42.  THS 58 P 34 2 5 1 1 0 0 0 0 0 1 0 2 2 0 1 0 15 

43.  IBN 27 P 3 3 5 3 2 1 2 2 1 1 0 1 4 3 1 2 0 31 

44.  FI 35 P 6 4 2 6 0 4 3 5 3 5 0 4 5 2 4 2 2 51 

45.  K 53 L 10 1 6 5 2 1 0 0 0 2 3 0 5 3 0 0 0 28 

46.  LP 25 P 1 0 1 2 6 3 0 0 0 4 0 3 2 0 0 0 0 21 

47.  DS 50 P 24 2 6 2 6 2 0 0 0 0 0 1 6 0 0 0 0 25 

48.  A 33 L 10 4 4 2 2 0 0 1 1 1 2 1 5 1 1 1 0 26 

49.  H 59 P 33 6 4 4 0 1 0 0 0 1 2 0 2 0 0 0 0 20 
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50.  RM 36 P 14 4 6 5 6 5 3 5 0 4 1 2 6 3 4 3 2 59 

51.  a 30 L 7 0 5 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7 

52.  F 56 P 30 2 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 18 

53.  M 53 P 21 5 5 2 1 3 1 3 1 3 4 1 1 1 5 4 5 45 

54.  EA 37 P 13 1 3 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 1 0 0 10 

55.  NS 37 P 12 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

56.  GA 24 L 1 5 5 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 22 

57.  Hw 36 L 7 1 4 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

58.  K 53 L 10 0 2 1 1 0 2 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 13 

59.  M 56 L 35 0 6 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 12 

60.  WW 36 P 15 5 4 6 5 0 2 3 1 4 1 2 5 4 2 1 1 46 

61.  R 43 L 15 2 2 6 5 6 3 1 0 5 0 2 1 1 1 0 2 37 

62.  FT 43 P 18 6 4 6 5 6 3 5 3 5 2 1 3 1 3 1 0 54 

63.  AWD 28 P 4 2 5 2 6 3 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 21 

64.  AD 49 P 15 5 4 6 6 4 3 3 0 5 0 2 4 0 3 0 0 45 

65.  VA 32 P 6 6 6 3 6 1 1 1 0 1 0 1 4 0 0 0 2 32 

66.  DF 34 P 8 3 5 5 6 4 0 0 0 0 0 3 4 1 3 0 0 34 

67.  SL 39 P 14 5 4 4 6 4 0 4 0 0 0 3 5 0 0 0 2 37 

68.  TS 29 P 4 3 3 5 6 5 2 2 0 1 0 1 4 1 1 0 1 35 

69.  LS 50 P 24 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 0 0 2 1 27 

70.  M 51 L 19 5 5 6 6 3 0 0 0 5 0 1 4 1 1 0 1 38 

71.  DHS 29 L 5 3 4 3 2 3 1 1 1 0 2 2 4 2 3 0 1 32 

72.  E 46 L 18 4 3 6 6 5 2 0 0 5 0 2 4 0 0 0 1 38 

73.  N 47 P 22 2 4 2 2 1 0 1 1 2 3 1 4 2 1 1 2 29 

74.  SU 43 P 19 5 5 5 5 4 0 0 0 5 1 3 4 1 1 0 3 42 

75.  AK 33 L 8 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 5 1 1 0 2 30 
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76.  S 47 P 15 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 6 2 1 2 2 35 

77.  H 28 P 6 5 4 5 0 3 0 3 0 0 0 0 5 0 2 0 0 27 

78.  N 37 P 12 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

79.  RB 34 L 3 3 4 3 5 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 19 

80.  DP 29 L 5 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

81.  K 42 P 25 1 6 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9 

82.  AS 40 L 14 3 6 3 3 5 1 1 1 2 0 0 0 1 1 0 0 27 

83.  DY 54 P 15 3 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 

84.  RA 40 P 5 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

85.  GM  49 P 20 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

86.  DH 34 P 8 5 3 2 2 0 0 1 0 1 1 6 1 0 6 3 1 32 

87.  KH 57 L 26 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7 

88.  HB 48 P 21 5 5 3 2 2 0 0 1 0 1 1 2 3 0 2 2 29 

89.  ZB 50 P 25 1 5 2 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 11 

90.  A 27 P 2 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

91.  E 49 P 20 0 6 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 

92.  Yy 52 P 20 1 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

93.  RND 33 P 6 1 2 1 1 2 2 1 5 3 6 2 0 2 2 1 2 33 

94.  MS 35 P 8 5 5 1 1 2 0 1 0 0 2 1 1 2 1 2 1 25 

95.  RR 26 L 2 5 5 5 0 2 1 5 2 1 0 1 2 2 1 2 2 36 

96.  SLI 33 P 10 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

97.  MA 30 L 6 3 6 2 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 14 

98.  RP 55 L 27 1 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 2 1 1 1 15 

99.  H 58 L 23 3 6 2 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 14 

100.  Py 29 P 5 3 4 3 0 3 0 2 0 0 0 0 0 1 2 2 3 23 

101.  J 45 P 20 3 6 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 12 
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102.  NM 55 P 20 3 6 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 12 

103.  Rl 53 P 16 3 6 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 12 

104.  S 57 P 32 2 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 18 

105.  Fy 32 P 9 1 6 0 0 2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 

106.  IHD 28 P 5 3 6 2 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 14 

107.  TS 40 P 13 3 6 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

108.  E 50 P 22 0 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

109.  N 33 P 9 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

110.  A 48 P 20 0 6 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10 

111.  Dek 48 P 19 2 6 2 4 2 1 1 3 2 4 6 2 1 2 2 6 46 

112.  Na 45 P 19 1 6 1 0 2 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 14 

113.  NR 47 P 20 1 6 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 12 

114.  IS 27 P 3 1 0 0 1 0 1 2 0 1 0 0 0 0 0 5 6 17 

115.  RM 37 P 14 3 6 4 0 4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 24 

116.  Sy 40 L 12 0 6 2 6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 21 

117.  Na 29 P 6 1 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

118.  w 27 P 2 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

119.  Ws 30 P 9 6 5 6 0 5 0 5 1 5 5 6 0 6 6 6 0 62 

120.  Pl 45 P 18 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

121.  Mn 27 L 5 0 6 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 15 

122.  MA 46 L 17 3 6 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12 

123.  Rz 33 L 11 1 5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

124.  Fa 36 L 15 4 6 3 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 

125.  SIY 55 P 30 0 6 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 12 

126.  Fy 49 L 19 3 6 2 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 14 

127.  Y 52 L 23 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 
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128.  AY 50 P 19 3 6 3 1 1 0 2 2 2 3 0 3 2 1 2 1 32 

129.  Ds 46 P 21 4 5 6 6 5 5 5 4 4 6 6 4 5 5 6 6 82 

130.  P 29 P 4 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

131.  Rh 27 P 3 0 6 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 

132.  SF 39 L 15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

133.  Z 42 L 15 0 6 2 6 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 18 

134.  RRA 58 L 29 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

135.  FA 33 L 12 1 2 1 1 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 1 11 

136.  HH 49 P 20 6 6 2 2 1 0 1 0 1 6 1 1 0 2 1 1 31 

137.  NJ 48 P 20 1 6 0 1 2 2 0 0 0 2 1 6 0 6 1 0 28 

138.  Sri 54 P 27 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

139.  RBS 40 P 15 4 5 1 2 3 3 0 1 1 0 1 2 2 1 2 1 29 

140.  NN 28 P 2 1 6 2 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 12 

141.  TT 46 P 22 1 5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

142.  C 44 P 7 1 2 1 1 6 5 6 6 1 6 0 0 6 0 2 2 45 

143.  SR 45 P 20 2 6 2 2 1 1 0 1 0 1 1 3 1 1 2 1 25 

144.  LP 25 P 3 2 2 5 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 11 

145.  FI 30 P 6 2 6 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 12 

146.  NS 32 P 10 6 4 0 0 3 0 2 3 2 2 3 2 3 2 0 0 32 

147.  WW 39 P 14 1 5 3 2 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 16 

148.  RA 26 P 5 6 5 1 1 6 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 21 

149.  THA 58 L 34 0 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

150.  F 45 P 20 5 5 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 14 

151.  CP 32 P 9 1 6 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 11 

152.  NL 46 P 21 1 6 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10 

153.  SMA  43 P 20 2 5 5 0 0 0 2 0 1 0 1 5 0 1 1 1 24 
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154.  HN 37 L 10 0 6 4 0 4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

155.  KM 54 P 31 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

156.  AH 39 L 3 1 6 1 3 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 17 

157.  RDP 28 P 5 3 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 19 

158.  HS 57 L 30 5 1 4 5 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 18 

159.  NV 39 L 14 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

160.  R 48 P 21 0 5 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 

161.  EE 23 P 3 6 6 5 0 3 0 0 0 1 1 1 2 0 2 0 1 28 

162.  IB 27 P 3 2 6 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

163.  KN 49 P 19 1 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

164.  MS 56 P 30 1 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

165.  EA 46 P 20 2 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 18 

166.  NV 49 P 16 3 6 4 0 4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 23 

167.  RH 43 P 15 3 6 4 0 4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 23 

168.  S 29 P 2 1 6 1 3 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 17 

169.  LD 41 P 19 3 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 19 

170.  T 34 P 3 6 5 6 0 5 0 5 0 5 5 6 0 6 6 6 0 61 

171.  KZ 30 P 1 2 6 1 3 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 18 

172.  E 59 P 25 3 6 4 0 4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 23 

173.  C 30 P 5 2 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 18 

174.  HP 32 P 7 2 6 3 1 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 18 

175.  R 29 P 3 1 6 1 3 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 17 

176.  AR 42 L 2 1 6 1 3 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 17 

177.  Zs 31 L 7 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

178.  ar 46 L 11 1 2 2 3 1 3 4 2 2 2 1 2 3 2 4 1 35 

179.  H 35 L 10 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 



 

 

163 

 

 

 

180.  Am 34 P 12 0 6 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 11 

181.  E 35 L 1 3 6 5 0 6 0 2 0 3 1 1 1 1 0 1 1 31 

182.  af 27 L 5 5 6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 12 

183.  Am 25 L 3 5 4 5 0 3 0 0 0 2 4 2 3 1 0 0 0 29 

184.  An 27 L 4 1 6 3 2 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 15 

185.  LA 30 P 5 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

186.  RMR 46 P 20 1 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

187.  KI 38 P 12 5 6 2 1 3 0 0 3 3 4 1 2 2 1 1 1 35 

188.  MJ 30 P 2 4 5 2 1 1 0 0 1 1 2 6 6 1 5 1 2 38 

189.  HI 29 P 2 1 6 2 1 3 0 0 2 1 1 2 0 1 1 1 3 25 

190.  JA 45 P 20 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

191.  RS 50 L 23 3 5 1 2 2 1 1 2 1 2 2 6 3 3 2 2 38 

192.  UL 42 P 17 0 5 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 

193.  AM 44 L 17 1 6 5 0 1 1 2 0 1 0 0 0 2 6 0 0 25 

194.  H 40 L 10 1 3 2 2 2 1 1 0 2 0 0 2 3 6 2 0 27 

195.  P 40 P 14 3 5 0 0 3 0 1 2 1 0 0 3 6 0 2 0 26 

196.  MA 29 L 2 3 5 1 0 0 2 1 1 0 2 1 0 2 1 2 0 21 

197.  RA 27 P 1 2 2 2 1 3 3 1 1 2 0 0 0 2 1 6 1 27 

198.  AY 31 P 5 1 2 1 1 2 2 0 1 1 0 1 2 0 1 2 1 18 

199.  NA 25 P 1 3 6 0 0 1 1 0 6 1 2 1 6 3 0 2 0 32 

200.  BJ 45 P 27 4 6 1 2 2 1 1 0 2 2 4 1 5 1 0 1 33 

201.  M 50 P 24 5 6 0 1 2 1 0 0 2 1 2 6 1 1 2 0 30 

202.  MH 35 L 7 1 4 3 2 0 0 1 0 2 3 1 6 2 0 3 0 28 

203.  AA 41 L 16 4 6 2 1 0 0 2 2 1 1 0 6 5 0 2 1 33 

204.  Z  55 P 19 3 6 4 0 4 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 

205.  DRY 30 P 4 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 5 0 0 10 
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206.  TF 42 P 14 3 0 5 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 15 

207.  BL 36 L 11 3 0 5 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 1 0 15 

208.  NP 31 P 13 3 0 5 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 14 

209.  S 43 P 15 5 6 6 5 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 32 

210.  M 41 P 19 3 6 0 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 16 

211.  SK 31 P  8 1 4 4 4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 23 

212.  BS  46 P 19 3 1 5 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 

213.  YSM  23 L 2,5  2 5 6 4 0 2 1 1 0 0 1 1 0 2 1 0 26 

214.  R 56 P 13 0 0 6 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 

215.  AM 52 L 24 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

216.  SY 34 P 10 2 1 4 1 0 0 0 0 0 6 0 1 0 1 0 0 15 

217.  LP  25 P  6 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 14 

218.  NH  52 P  20 0 6 5 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 19 

219.  ZA 29 P  1 2 0 6 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 12 

220.  DH 27 P  2 1 0 4 3 1 2 1 1 1 0 1 2 0 2 5 3 27 

221.  A 58 P 34 1 1 5 5 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 13 

222.  AA 56 P 30 3 5 6 4 0 2 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 24 

223.  UK 39 P 15 2 1 4 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 

224.  NTSN 26 P 1 2 1 2 4 1 2 0 0 2 0 2 1 1 1 2 1 22 

225.  IOR 32 P 9 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

226.  IA 28 L 3 1 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

227.  FNW 27 P 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

228.  EDH 36 P 2 3 1 5 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 

229.  MCS 31 P 10 3 1 5 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 

230.  Y 39 P 8 3 1 5 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 16 

231.  M 37 P 10 1 1 5 5 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 13 
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232.  LM 35 P 8 3 1 5 2 0 1 0 1 0 6 1 1 0 1 1 0 23 

233.  AM 55 P 30 3 1 5 2 0 1 0 1 0 6 1 1 0 1 1 0 23 

234.  OI 34 L 7 1 2 3 5 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 14 

235.  SF 36 P 14 1 0 6 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 6 21 

236.  SN 36 P 16 6 6 6 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 26 

237.  SY 57 P 28 1 0 4 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

238.  KRB 30 P 7 3 0 5 2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 14 

239.  DMW 43 P 18 0 1 3 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 8 

240.  IY 52 P 22 3 1 5 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 15 

241.  P 40 P 12 5 0 6 0 0 0 0 0 0 6 0 1 0 0 0 0 18 

242.  WA  43 P 20 3 1 5 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 

243.  A 32 P 5 0 0 6 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 10 

244.  SS 47 P 15 1 0 4 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

245.  YA 26 P 2 3 0 6 2 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 14 

246.  T 30 L 5 0 0 4 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 7 

247.  SJ 46 P 15 3 1 5 2 0 1 0 0 2 0 1 1 0 1 1 0 18 

248.  RA 33 P 7 0 0 6 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 10 

249.  EH 26 P 3 1 6 5 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 18 

250.  FA 30 P 4 0 1 3 1 0 1 0 0 6 1 0 0 0 1 0 0 14 

251.  C 30 L 10 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 8 

252.  HAS 36 L 10 3 1 5 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 18 

253.  R 27 P 5 0 0 2 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 5 0 0 11 

254.  WT  47 P 15 3 0 5 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 16 

255.  QF 31 P 2 3 1 5 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 16 

256.  D 26 P 3 1 0 6 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 

257.  EZ 43 P 16 0 0 4 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 7 
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258.  RH 42 P 18 3 5 6 4 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 23 

259.  LS 37 P 15 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

260.  AH 52 L 21 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

261.  AB 35 L 5 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

262.  TH 49 P 21 1 0 4 3 1 2 1 1 1 0 1 2 0 2 1 4 24 

263.  AR 50 L 21 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

264.  HN 49 P 19 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

265.  AF 52 L 22 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

266.  EF 49 P 19 1 0 4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 8 

267.  DC 49 P 20 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6 

268.  IA 36 L 4 1 0 4 3 1 2 1 1 1 0 1 2 0 2 1 3 23 

269.  NH  50 P 20 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

270.  I 35 P 6 1 0 3 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 5 1 0 14 

271.  ID 51 P 20 1 0 4 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 9 

272.  SS 49 P 19 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 6 0 23 

273.  AM 53 P 21 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 7 

274.  SA 35 P 9 6 4 6 6 4 5 0 6 6 1 6 6 2 4 5 6 73 

275.  A 41 P 12 6 4 6 5 5 2 6 3 4 6 6 6 5 1 5 6 76 

276.  HI 31 L 6 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 4 4 5 6 4 6 74 

277.  AN 43 L 11 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 6 5 6 5 5 81 

278.  AR 29 L 3 0 0 6 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0 14 

279.  WF  28 P 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 6 6 6 78 

280.  DDNA 40 P 5 2 0 5 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4 1 0 14 

281.  P 26 L 3 5 0 6 5 3 5 5 4 5 1 4 5 2 5 5 5 65 

282.  SH  35 P 10 5 5 5 4 4 5 5 5 5 6 6 6 6 5 6 5 83 

283.  YRA  32 P 2 1 0 6 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
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284.  LN 25 P 3 5 5 5 6 6 6 6 5 6 5 5 6 6 5 6 5 88 

285.  RI 38 P 9 6 5 6 6 3 6 4 4 6 2 4 4 5 4 4 3 72 

286.  K 58 P 25 0 0 6 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 6 22 

287.  AR  32 P 3 1 0 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 

288.  M  43 L  14 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

289.  ML 55 P 23 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

290.  E 54 L 25 0 1 2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3 9 

291.  B 30 P  8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 6 83 

292.  MR  56 P 17 0 4 5 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

293.  JW  54 L  30 3 1 6 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 6 0 0 19 

294.  AJA 38 L 4 5 5 5 3 6 2 2 2 2 2 2 2 0 1 3 4 46 

295.  RO 43 L 15 6 2 6 6 3 6 4 6 6 3 5 6 6 0 4 6 75 

296.  MSR  37 P 2 1 0 6 3 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 14 

297.  W 30 L  5 5 4 6 4 4 6 4 5 2 4 3 6 5 6 6 5 75 

298.  SY 34 P 7 5 6 5 5 5 6 5 6 5 6 6 5 5 6 6 6 88 

299.  N  40 P  10 4 5 6 5 6 4 5 0 4 5 3 6 6 6 6 6 77 

300.  M 45 P 17 5 1 6 6 3 3 5 6 6 4 6 4 5 5 6 6 77 

301.  AS 35 L 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 5 84 

302.  PJ 37 L 11 5 4 6 6 4 4 4 4 6 4 2 6 6 5 5 6 77 

303.  NA  35 L  9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

304.  GN  30 L  7 5 6 5 5 6 6 5 6 5 5 5 5 4 4 4 5 81 
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TABULASI DATA RISET SKALA SELF EFFICACY 

 

 

No Inisial Usia  
Jenis 

Kelamin 
Lama 

Mengajar  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL 

1.  E 53 P 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

2.  A 53 P 28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 

3.  A 41 L 12 4 3 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 51 

4.  RDF 44 P 18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 50 

5.  NM 58 P 16 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 28 

6.  AZ 48 P 19 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 29 

7.  FY 41 P 9 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 21 

8.  KDI 56 P 30 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 51 

9.  RBS 56 L 25 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 47 

10.  RK 46 L 20 5 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 49 

11.  MZ 55 L 22 5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 47 

12.  KR 59 P 33 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 42 

13.  E 35 L 1 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 40 

14.  KR 59 P 33 3 4 5 4 4 4 4 2 4 2 3 4 43 

15.  LSH 35 P 13 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 50 

16.  DCJ 35 P 13 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 51 

17.  ME 50 L 21 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 53 

18.  AG 39 L 14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 51 

19.  R 48 P 21 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51 

20.  NDUTR 28 P 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 46 
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21.  AF 27 L 5 5 5 4 5 4 4 2 3 5 5 4 4 50 

22.  HN 52 P 26 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 4 51 

23.  S 34 P 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 54 

24.  AND 41 P 14 4 3 5 3 3 5 5 4 5 4 3 5 49 

25.  SSC 38 P 12 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

26.  Ar 46 L 20 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 43 

27.  Rf 54 P 30 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

28.  I 49 P 21 5 5 5 5 1 1 4 3 3 1 5 5 43 

29.  D 53 P 28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 

30.  M 60 P 30 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 56 

31.  m 58 L 28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 

32.  s 34 P 8 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

33.  RK 46 P 23 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

34.  M 55 P 32 4 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 52 

35.  EE 33 P 5 4 3 2 3 4 3 2 5 3 4 4 3 40 

36.  F 45 P 20 3 4 3 4 3 5 4 3 2 5 4 4 44 

37.  W 39 P 14 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 4 37 

38.  NS 32 P 7 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 38 

39.  RA 26 P 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 33 

40.  RF 52 P 20 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 49 

41.  KN  49 P 19 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 47 

42.  THS 58 P 34 3 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 52 

43.  IBN 27 P 3 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 55 

44.  FI 35 P 6 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 34 

45.  K 53 L 10 5 5 3 5 3 5 5 4 3 3 4 3 48 

46.  LP 25 P 1 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 40 
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47.  DS 50 P 24 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 50 

48.  A 33 L 10 5 5 3 3 3 3 4 5 2 3 5 4 45 

49.  H 59 P 33 5 5 4 3 4 5 3 3 5 5 5 5 52 

50.  RM 36 P 14 3 4 3 5 3 4 4 5 2 4 4 5 46 

51.  a 30 L 7 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 43 

52.  F 56 P 30 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 48 

53.  M 53 P 21 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 45 

54.  EA 37 P 13 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 43 

55.  NS 37 P 12 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

56.  GA 24 L 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

57.  Hw 36 L 7 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 43 

58.  K 53 L 10 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 2 5 47 

59.  M 56 L 35 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 

60.  WW 36 P 15 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 41 

61.  R 43 L 15 5 3 2 5 4 5 3 2 2 4 4 4 43 

62.  FT 43 P 18 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 32 

63.  AWD 28 P 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 5 5 48 

64.  AD 49 P 15 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46 

65.  VA 32 P 6 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 2 2 39 

66.  DF 34 P 8 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 50 

67.  SL 39 P 14 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

68.  TS 29 P 4 3 5 5 3 4 3 4 4 3 5 4 4 47 

69.  LS 50 P 24 3 5 3 4 3 3 3 5 3 4 5 4 45 

70.  M 51 L 19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 

71.  DHS 29 L 5 4 5 3 4 3 5 4 5 3 3 5 5 49 

72.  E 46 L 18 3 4 4 5 3 5 5 3 3 4 4 3 46 
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73.  N 47 P 22 3 5 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 48 

74.  SU 43 P 19 4 4 3 2 5 5 5 3 3 5 3 3 45 

75.  AK 33 L 8 3 4 3 3 3 5 5 5 4 4 5 4 48 

76.  S 47 P 15 3 5 5 4 3 5 4 5 5 3 5 5 52 

77.  H 28 P 6 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

78.  N 37 P 12 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

79.  RB 34 L 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

80.  DP 29 L 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

81.  K 42 P 25 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

82.  AS 40 L 14 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 58 

83.  DY 54 P 15 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 57 

84.  RA 40 P 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

85.  GM  49 P 20 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

86.  DH 34 P 8 5 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 4 50 

87.  KH 57 L 26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 53 

88.  HB 48 P 21 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 48 

89.  ZB 50 P 25 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 55 

90.  A 27 P 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

91.  E 49 P 20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 58 

92.  Yy 52 P 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

93.  RND 33 P 6 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 28 

94.  MS 35 P 8 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 28 

95.  RR 26 L 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 35 

96.  SLI 33 P 10 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 17 

97.  MA 30 L 6 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

98.  RP 55 L 27 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 15 
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99.  H 58 L 23 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

100.  Py 29 P 5 3 5 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 36 

101.  J 45 P 20 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 54 

102.  NM 55 P 20 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

103.  Rl 53 P 16 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

104.  S 57 P 32 4 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 52 

105.  Fy 32 P 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

106.  IHD 28 P 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

107.  TS 40 P 13 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

108.  E 50 P 22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 

109.  N 33 P 9 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

110.  A 48 P 20 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 54 

111.  Dek 48 P 19 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 54 

112.  Na 45 P 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

113.  NR 47 P 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 

114.  IS 27 P 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 43 

115.  RM 37 P 14 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 51 

116.  Sy 40 L 12 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 50 

117.  Na 29 P 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

118.  w 27 P 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 56 

119.  Ws 30 P 9 4 4 4 3 4 4 5 4 1 4 4 4 45 

120.  Pl 45 P 18 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 53 

121.  Mn 27 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 57 

122.  MA 46 L 17 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 55 

123.  Rz 33 L 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

124.  Fa 36 L 15 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 



 

 

173 

 

 

 

125.  SIY 55 P 30 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 

126.  Fy 49 L 19 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

127.  Y 52 L 23 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

128.  AY 50 P 19 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 45 

129.  Ds 46 P 21 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 31 

130.  P 29 P 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

131.  Rh 27 P 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

132.  SF 39 L 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

133.  Z 42 L 15 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 

134.  RRA 58 L 29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 

135.  FA 33 L 12 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 52 

136.  HH 49 P 20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 51 

137.  NJ 48 P 20 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 50 

138.  Sri 54 P 27 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

139.  RBS 40 P 15 3 3 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5 49 

140.  NN 28 P 2 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 54 

141.  TT 46 P 22 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

142.  C 44 P 7 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 47 

143.  SR 45 P 20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

144.  LP 25 P 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 55 

145.  FI 30 P 6 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 56 

146.  NS 32 P 10 3 3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 48 

147.  WW 39 P 14 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

148.  RA 26 P 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 57 

149.  THA 58 L 34 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

150.  F 45 P 20 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
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151.  CP 32 P 9 3 3 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 44 

152.  NL 46 P 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

153.  SMA  43 P 20 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 

154.  HN 37 L 10 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 50 

155.  KM 54 P 31 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 

156.  AH 39 L 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 46 

157.  RDP 28 P 5 4 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 52 

158.  HS 57 L 30 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

159.  NV 39 L 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

160.  R 48 P 21 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51 

161.  EE 23 P 3 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 53 

162.  IB 27 P 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 54 

163.  KN 49 P 19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

164.  MS 56 P 30 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 51 

165.  EA 46 P 20 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 53 

166.  NV 49 P 16 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 51 

167.  RH 43 P 15 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 51 

168.  S 29 P 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 46 

169.  LD 41 P 19 4 5 4 5 5 5 4 5 2 4 5 5 53 

170.  T 34 P 3 4 4 4 2 4 4 5 4 1 4 4 4 44 

171.  KZ 30 P 1 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 49 

172.  E 59 P 25 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 52 

173.  C 30 P 5 4 5 4 4 5 5 5 4 2 4 5 5 52 

174.  HP 32 P 7 4 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 52 

175.  R 29 P 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

176.  AR 42 L 2 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 47 
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177.  Zs 31 L 7 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 55 

178.  ar 46 L 11 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 41 

179.  H 35 L 10 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 54 

180.  Am 34 P 12 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 57 

181.  E 35 L 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 44 

182.  af 27 L 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 55 

183.  Am 25 L 3 5 5 5 3 4 3 5 5 3 5 4 4 51 

184.  An 27 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 45 

185.  LA 30 P 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 57 

186.  RMR 46 P 20 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

187.  KI 38 P 12 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 39 

188.  MJ 30 P 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 46 

189.  HI 29 P 2 5 4 4 5 4 3 3 3 3 5 4 4 47 

190.  JA 45 P 20 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 57 

191.  RS 50 L 23 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 27 

192.  UL 42 P 17 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 50 

193.  AM 44 L 17 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 46 

194.  H 40 L 10 2 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 46 

195.  P 40 P 14 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 47 

196.  MA 29 L 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 45 

197.  RA 27 P 1 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 5 48 

198.  AY 31 P 5 2 4 4 4 4 5 5 4 5 3 5 4 49 

199.  NA 25 P 1 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 52 

200.  BJ 45 P 27 4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 5 46 

201.  M 50 P 24 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 52 

202.  MH 35 L 7 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 46 



 

 

176 

 

 

 

203.  AA 41 L 16 2 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 46 

204.  Z  55 P 19 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 52 

205.  DRY 30 P 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

206.  TF 42 P 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

207.  BL 36 L 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

208.  NP 31 P 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

209.  S 43 P 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

210.  M 41 P 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

211.  SK 31 P  8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

212.  BS  46 P 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

213.  YSM  23 L 2,5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

214.  R 56 P 13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

215.  AM 52 L 24 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

216.  SY 34 P 10 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 

217.  LP  25 P  6 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 51 

218.  NH  52 P  20 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 56 

219.  ZA 29 P  1 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 52 

220.  DH 27 P  2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

221.  A 58 P 34 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

222.  AA 56 P 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

223.  UK 39 P 15 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 

224.  NTSN 26 P 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 

225.  IOR 32 P 9 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

226.  IA 28 L 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

227.  FNW 27 P 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

228.  EDH 36 P 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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229.  MCS 31 P 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

230.  Y 39 P 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

231.  M 37 P 10 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

232.  LM 35 P 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

233.  AM 55 P 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

234.  OI 34 L 7 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 52 

235.  SF 36 P 14 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 53 

236.  SN 36 P 16 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 53 

237.  SY 57 P 28 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

238.  KRB 30 P 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

239.  DMW 43 P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

240.  IY 52 P 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

241.  P 40 P 12 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 54 

242.  WA  43 P 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

243.  A 32 P 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 55 

244.  SS 47 P 15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 

245.  YA 26 P 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

246.  T 30 L 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 53 

247.  SJ 46 P 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

248.  RA 33 P 7 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 55 

249.  EH 26 P 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 3 4 49 

250.  FA 30 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

251.  C 30 L 10 1 3 4 3 5 3 1 2 1 2 1 2 28 

252.  HAS 36 L 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

253.  R 27 P 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

254.  WT  47 P 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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255.  QF 31 P 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

256.  D 26 P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

257.  EZ 43 P 16 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 54 

258.  RH 42 P 18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 

259.  LS 37 P 15 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

260.  AH 52 L 21 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

261.  AB 35 L 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

262.  TH 49 P 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

263.  AR 50 L 21 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

264.  AN 49 P 19 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

265.  AF 52 L 22 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

266.  EF 49 P 19 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

267.  DC 49 P 20 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

268.  IA 36 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

269.  NH  50 P 20 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 56 

270.  I 35 P 6 4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 3 3 48 

271.  ID 51 P 20 4 4 5 5 5 3 2 3 4 5 4 4 48 

272.  SS 49 P 19 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

273.  AM 53 P 21 4 4 5 5 5 3 2 3 4 5 4 4 48 

274.  SA 35 P 9 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

275.  A 41 P 12 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 31 

276.  HI 31 L 6 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 55 

277.  AN 43 L 11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

278.  AR 29 L 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 

279.  WF  28 P 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

280.  DDNA 40 P 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 38 
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281.  P 26 L 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

282.  SH  35 P 10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

283.  YRA  32 R 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 57 

284.  LN 25 P 3 2 2 2 1 3 3 1 1 2 2 1 1 21 

285.  RI 38 P 9 3 3 3 3 2 5 3 2 3 3 3 3 36 

286.  K 58 P 25 4 3 5 5 3 3 5 4 4 5 3 5 49 

287.  AR  32 P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

288.  M  43 L  14 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 48 

289.  ML 55 P 23 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 52 

290.  E 54 L 25 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 

291.  B 30 P  8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

292.  MR  56 P 17 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 57 

293.  JW  54 L  30 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 55 

294.  AJA 38 L 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 43 

295.  RO 43 L 15 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 33 

296.  MSR  37 P 2 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 56 

297.  W 30 L  5 4 3 4 5 2 2 2 3 3 4 2 4 38 

298.  SY 34 P 7 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 19 

299.  N  40 P  10 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 30 

300.  M 45 P 17 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 37 

301.  AS 35 L 8 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 27 

302.  PJ 37 L 11 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 32 

303.  NA  35 L  9 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 5 29 

304.  GN  30 L  7 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 29 
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LAMPIRAN J 

Deskripsi Subjek Riset 
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Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Statistics 

jeniskelamin   

N 
Valid 304 

Missing 0 

 

jeniskelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Perempuan 217 71.4 71.4 71.4 

Laki-laki 87 28.6 28.6 100.0 

Total 304 100.0 100.0  

 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

usia 304 37 23 60 40.42 9.968 

Valid N (listwise) 304      

 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Lama Mengajar 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

lamamengajar 304 34 1 35 13.69 8.689 

Valid N (listwise) 304      
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LAMPIRAN K 

Deskripsi Data Riset 
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Data Empirik Skala Burnout 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

burnout 304 87 1 88 24.50 20.009 

Valid N (listwise) 304      

 

Data Empirik Skala Self Efficacy 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

selfefficacy 304 45 15 60 49.29 9.137 

Valid N (listwise) 304      

 

Kategorisasi Burnout 

 

Statistics 

kategorisasi   

N 
Valid 304 

Missing 0 

 

kategorisasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Rendah 193 63.5 63.5 63.5 

Rendah 64 21.1 21.1 84.5 

Sedang 19 6.3 6.3 90.8 

Tinggi 6 2.0 2.0 92.8 

Sangat Tinggi 22 7.2 7.2 100.0 

Total 304 100.0 100.0  
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Kategorisasi Self Efficacy 

 

Statistics 

pengkategorian   

N 
Valid 304 

Missing 0 

 

pengkategorian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Rendah 5 1.6 1.6 1.6 

Rendah 16 5.3 5.3 6.9 

Sedang 19 6.3 6.3 13.2 

Tinggi 57 18.8 18.8 31.9 

Sangat Tinggi 207 68.1 68.1 100.0 

Total 304 100.0 100.0  
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LAMPIRAN L 

Hasil Uji Asumsi 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

burnout .171 304 .000 .807 304 .000 

selfefficacy .126 304 .000 .880 304 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

0,000<0,05 

Artinya: burnout dan self efficacy tidak terdistribusi normal 

 

 

Hasil Uji Linearitas 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

burnout * 

selfefficacy 

Between Groups 

(Combined) 81486.743 38 2144.388 14.271 .000 

Linearity 58690.656 1 58690.656 390.591 .000 

Deviation from 

Linearity 
22796.087 37 616.110 4.100 .000 

Within Groups 39819.254 265 150.261   

Total 121305.997 303    

0,000<0,05 

Artinya: burnout dan self efficacy memiliki hubungan yang liniear 
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LAMPIRAN M 

Hasil Uji Hipotesis 
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Hasil Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 burnout selfefficacy 

Spearman's rho 

burnout 

Correlation Coefficient 1.000 -.590** 

Sig. (1-tailed) . .000 

N 304 304 

selfefficacy 

Correlation Coefficient -.590** 1.000 

Sig. (1-tailed) .000 . 

N 304 304 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

0,000<0,05 

Artinya: hipotesis diterima karena p<0,05 
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LAMPIRAN N 

Hasil Analisis Tambahan 
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Uji Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Ranks 

 jeniskelamin N Mean Rank Sum of Ranks 

burnout 

Laki-laki 87 155.02 13486.50 

Perempuan 217 151.49 32873.50 

Total 304   

 

Test Statisticsa 

 burnout 

Mann-Whitney U 9220.500 

Wilcoxon W 32873.500 

Z -.316 

Asymp. Sig. (2-tailed) .752 

a. Grouping Variable: 

kelompokjeniskelamin 

0,752>0,05 

Artinya: tidak terdapat perbedaan burnout berdasarkan jenis kelamin 

 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

selfefficacy 

Perempuan 217 158.65 34428.00 

Laki-laki 87 137.15 11932.00 

Total 304   

 

 

Test Statisticsa 

 selfefficacy 

Mann-Whitney U 8104.000 

Wilcoxon W 11932.000 

Z -1.931 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053 

a. Grouping Variable: Kelompok 

0,053>0,05 

Artinya: tidak terdapat perbedaan self efficacy berdasarkan jenis kelamin 
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Analisis Korelasi Berdasarkan Usia 

 

Correlations 

 burnout usia 

Spearman's rho 

burnout 

Correlation Coefficient 1.000 -.133* 

Sig. (2-tailed) . .021 

N 304 304 

usia 

Correlation Coefficient -.133* 1.000 

Sig. (2-tailed) .021 . 

N 304 304 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

0,021<0,05 

Artinya: terdapat hubungan antara burnout dengan usia 

 

Correlations 

 usia selfefficacy 

Spearman's rho 

usia 

Correlation Coefficient 1.000 .103 

Sig. (2-tailed) . .072 

N 304 304 

selfefficacy 

Correlation Coefficient .103 1.000 

Sig. (2-tailed) .072 . 

N 304 304 

0,072>0,05 

Artinya: tidak terdapat hubungan antara self efficacy dengan usia 
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Analisis Korelasi Berdasarkan Lama Mengajar 

 

Correlations 

 burnout lamamengajar 

Spearman's rho 

burnout 

Correlation Coefficient 1.000 -.143* 

Sig. (2-tailed) . .013 

N 304 304 

lamamengajar 

Correlation Coefficient -.143* 1.000 

Sig. (2-tailed) .013 . 

N 304 304 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

0,013<0,05 

Artinya: terdapat hubungan antara burnout dengan lama mengajar 

 

 

Correlations 

 lamamengajar selfefficacy 

Spearman's rho 

lamamengajar 

Correlation Coefficient 1.000 .147* 

Sig. (2-tailed) . .010 

N 304 304 

selfefficacy 

Correlation Coefficient .147* 1.000 

Sig. (2-tailed) .010 . 

N 304 304 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

0,010<0,05 

Artinya: terdapat hubungan antara self efficacy dengan lama mengajar 
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Uji Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Ranks 

 jenisSMA N Mean Rank Sum of Ranks 

burnout 

SMAN 227 150.77 34225.00 

SMAS 77 157.60 12135.00 

Total 304   

 

 

Test Statisticsa 

 skor 

Mann-Whitney U 8347.000 

Wilcoxon W 34225.000 

Z -.589 

Asymp. Sig. (2-tailed) .556 

a. Grouping Variable: jenisSMA 

 

 

Ranks 

 jenisSE N Mean Rank Sum of Ranks 

Self 

efficacy 

sman 227 160.72 36484.50 

smas 77 128.25 9875.50 

Total 304   

 

 

Test Statisticsa 

 skorSE 

Mann-Whitney U 6872.500 

Wilcoxon W 9875.500 

Z -2.806 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Grouping Variable: jenisSE 
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LAMPIRAN O 

Surat Menyurat Penelitian 
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Surat Keterangan Kaji Etik 
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Surat Keterangan Izin Pra Riset dari Fakultas Psikologi 
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Surat Balasan Izin Pra Riset SMA N 19 Pekanbaru 
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Surat Balasan Izin Pra Riset SMA Negeri 15 Pekanbaru 
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Surat Pengantar Izin Try Out dari Fakultas 
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Surat Izin Try Out dari SMA N 6 Pekanbaru 
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Surat Izin Try Out dari SMA N 14 Pekanbaru 
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Surat Izin Try Out dari SMA 12 N Pekanbaru 
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Surat Izin Try Out dari SMAS PGRI Pekanbaru 
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Surat Izin Riset Dari Fakultas 
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Surat Rekomendasi Riset dari Fakultas 
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Surat Rekomendasi Riset dari DPMPTSP Riau 
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Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau 
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Surat Izin Riset dari Fakultas 
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Surat Balsan dari SMA N 3 Pekanbaru 
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Surat Balasan dari SMA N 7 Pekanbaru 
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Surat Balasan dari SMA N 10 Pekanbaru 
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Surat Balasan SMA N 11 Pekanbaru 
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Surat Balasan dari SMAS Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
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Surat Balasan dari SMA Al Huda Pekanbaru 

  



215 

 

 

 

Surat Balasan dari SMA IT Soeman HS Pekanbaru 


